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ABSTRACT

Desi Ariyanti Naspin. The Physics Development Learning Forces Based to
Inductive and Guided Discovery Approach in The Matter of Wave Integrated
Disaster of Tsunami. (2014).

The development of learning forces is the one of skill that have been by a
every teacher in the educational unit should be able to developt of the think skill
and motivate learners into understand of concept. One of the learning forces that
support these goals is to use the Inductive and Guided Discovery approach. On the
other hand, the development of learning forces should also pay attention to the
potential of the area. West Sumatera, expecially Padang City is an area that is
potentially tsunami to disasters. So that, disaster preparedness is needed even
earlier. One of them is to integrate the material into tsunami disaster physics
learning in high school. This research is to developt the physics learning forces by
using Inductive and Guided Discovery approach in the matter of wave integrated
disaster of tsunami with valid, practice, and efective criteria.

This type of research is the development of research. Model is a model
used 4-D that consist of definition, design, development, and disseminate stage.
At this stage of analysis defining the curriculum, student analysis, analysis of
concepts, and potential of area analysis. At the design stage to design the learning
tools such as syllaby, lesson plan, modul, worksheets, and evaluation. At this
stage of development to test the validity, practicalities, and test effectiveness. The
data of validity test obtained through a learning device validation sheets. The data
of practicalities test obtained through observation sheets of lesson plan and
questionnaires practicalities of teachers and students, next the data of
effectiveness test obtained through an assessment of the two domains of cognitive
and affective and then questionnaires effectiveness of teachers and students.

The result of define the level of curriculum analysis derived the first
standard competency and basic competency of 1.1. Analysis of students obtained
that XII grade students are capable of abstract thinking. Analysis of material
obtained material wave integrated tsunami. Further analysis of regional potential
is obtained Padang is the potential hazard of tsunami area. The results obtained in
the design of the syllaby, lesson plan, modul, worksheet, and evaluation. The
results on the development test for the validity of data obtained that the average
percentage of the syllaby is 84,78% , lesson plan is 93,04%, modul is 88,27%,
worksheet is 89,04%, the average assessment is 92,27%. Praktikalitas test results
from lesson plan observation sheet is 93,58%, 93,34% survey responses of
teachers and students is 85,44% a survey responses. Further test results supported
the effectiveness of the cognitive assessment is 82,07%, affective evaluation is
80,07%, character assessment of students show the student charecter be developt,
with student activity rating average of 73,94%. This research show that high
school physics learning tool by using Inductive and Guided Discovery approach in
the wave matter and integrated tsunami disaster very valid, very practice and
effective.

Keywords: high school learning tools, inductive, guided discovery, matter of wave,
tsunami disaster



ABSTRAK

Desi Ariyanti Naspin. 2014. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika
SMA Berbasis Pendekatan Induktif dan Guided Discovery Pada Materi
Gelombang Diintegrasikan dengan Bencana Tsunami”.

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh guru pada setiap satuan pendidikan agar dapat mengembangkan
kemampuan berfikir dan motivasi siswa dalam memahami konsep. Salah satu perangkat
yang dapat mendukung tujuan tersebut dengan berbasis pada pendekatan Induktif dan
Guided Discovery. Disisi lain, pengembangan perangkat pembelajaran harus
memperhatikan potensi daerah. Sumatera Barat, khususnya Kota Padang merupakan
daerah yang berpotensi rawan terhadap bencana tsunami. Oleh karena itu, diperlukan
karakter siaga bencana tsunami secara lebih dini. Salah satu upaya adalah dengan
mengintegrasikan materi bencana tsunami ke dalam pembelajaran Fisika di SMA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA
berbasis Pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada Materi Gelombang
diintegrasikan dengang Bencana Tsunami dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research and
development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang terdiri dari
tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development), dan
penyebaran (disseminate). Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis kurikulum,
analisis siswa, analisis materi, dan analisis potensi daerah. Tahap perancangan dilakukan
perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, modul, LKS, dan
penilaian. Selanjutnya pada tahap pengembangan dilakukan uji validitas, praktikalitas,
dan uji efektivitas. Data penelitian uji validitas diperoleh melalui lembar validasi
perangkat pembelajaran. Data uji praktikalitas diperoleh dari lembar observasi
keterlaksanaan RPP dan angket respon guru dan siswa, selanjutnya data uji efektifiats
diperoleh dari penilaian ranah kognitif dan afektif serta angket respon guru dan siswa.

Hasil penelitian tahap define pada analisis kurikulum diperoleh SK 1 dan KD 1.1.
analisis siswa diperolen bahwa siswa kelas XII telah mampu mengembangkan
kemampuan berfikir abstrak. Analisis materi diperoleh materi gelombang terintegrasi
bencana tsunami, dan analisis potensi daerah diperoleh Kota Padang merupakan daerah
berpotensi bencana tsunami karena terletak di sepanjang pesisir pantai. Hasil penelitian
pada tahap design diperoleh silabus, RPP, modul, LKS, dan penilaian materi gelombang
terintegrasi tsunami dengan mengikuti langkah-langkah pendekatan Induktif dan Guided
Discovery. Hasil panelitian pada tahap development, pada uji validitas diperoleh
persentase rata-rata silabus 84,78%, rata-rata RPP 93,04%, rata-rata modul 88,27%, rata-
rata LKS 89,04%, dan rata-rata penilaian 92,27%. Hasil uji praktikalitas diperoleh
persentase rata-rata keterlaksanaan RPP adalah 93,58%, rata-rata angket respon guru
93,34%, dan rata-rata angket respon siswa 85,44%. Selanjutnya, hasil dari uji efektifitas
diperoleh dari penilaian kognitif dengan rata-rata 82,07%, rata-rata penilaian afektif
80,07%, rata-rata penilaian karakter menunjukkan bahwa karakter mulai berkembang,
rata-rata penilaian aktivitas siswa 73,94%, rata-rata angket respon guru 87,67%, dan rata-
rata angket respon siswa 78,72%. Penelitian menunjukkan bahwa Perangkat
Pembelajaran Fisika SMA berbasis Pendekatan Induktif dan Guided Discovery Pada
Materi Gelombang diintegrasikan dengan Bencana Tsunami berada dalam kategori sangat
valid, sangat praktis, dan efektif sehingga layak diterapkan pada proses pembelajaran.

Kata-Kata Kunci: perangkat pembelajaran SMA, induktif, guided discovery,
materi gelombang, bencana tsunami
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A. Latar Belakang Masalah

Pemberlakuan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada tanggal 8 Juli 2003 telah membawa
implikasi cukup serius dalam dunia pendidikan nasional. Saat ini pembelajaran
karakter mendapatkan apresiasi khusus, sebagaimana ditekankan dalam Pasal 3
yang intinya pendidikan nasional di Indonesia berfungsi mengembangkan potensi
diri siswa dan membentuk karakter serta memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa. Mengacu pada fungsi dan tujuan
pendidikan nasional tersebut jelas sekali bahwa pengembangan pendidikan
mengusahakan terbentuknya manusia Indonesia yang tidak hanya bermutu tinggi
tetapi juga mengusahakan manusia yang berkarakter baik. Oleh karena itu,
perumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan
pendidikan karakter di Indonesia.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, budi pekerti, moral, dan
watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam memberikan
keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Depdiknas, 2011: 1).
Pendidikan karakter bertujuan untuk menghasilkan individu yang berkarakter
unggul, yang mempunyai cara berfikir dan perilaku yang menjadi ciri khas setiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, yang dapat membuat keputusan dan siap

mempertanggungjawabkan akibat dari keputusan yang dibuat. Karakter yang



tercipta ini diharapkan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, penanaman pendidikan karakter tidak hanya sekedar menstransfer ilmu
pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu, tetapi merupakan suatu
proses, contoh teladan, dan pembiasaan siswa dalam lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat atau bahkan ketika seorang individu menghadapi suatu
permasalahan dalam kehidupannya. Penanaman nilai-nilai pendidikan budaya dan
karakter bangsa yang diuraikan di atas dilakukan melalui pengintegrasian
pendidikan karakter ke dalam pembelajaran di dalam sebuah proses pendidikan
yang diatur dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan yang berorientasi pada
penanaman nilai-nilai karakter secara berkesinambungan.

Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi diri yang dilakukan
secara sadar dan terprogram dalam upaya menciptakan siswa yang memiliki
kompetensi spiritual, intelektual, emosional dan keahlian yang sesuai dengan
standar kebutuhan masyarakat serta berkarakter unggul. Peningkatkan mutu
pendidikan harus terus dilakukan. Hal ini mengingat pentingnya peran pendidikan
dalam perkembangan dan kemajuan IPTEK serta membentuk moral generasi
penerus bangsa.

Pemerintah Indonesia khususnya telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya dengan melakukan penyempurnaan
kurikulum. Mulai dari Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sampai Kurikulum 2013 yang
berdimensikan pendidikan karakter. Pengembangan kurikulum ini berdasarkan
kepada panduan penyusunan kurikulum yaitu Peraturan Pemerintah (PP) No. 19

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam salah satu pasalnya,



yaitu Pasal 17 disebutkan bahwa, “Kurikulum dikembangkan sesuai dengan
satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat
setempat, dan peserta didik”. Jadi, salah satu pertimbangan dalam upaya
mengembangkan kurikulum tingkat SMA adalah dengan memperhatikan
karakteristik atau potensi daerah khususnya daerah rawan bencana seperti provinsi
Sumatera Barat. Hal ini juga menjadi dasar pengembangan pendidikan karakter
yang diharapkan dapat menciptakan individu siswa yang mempunyai karakter
siaga dalam menghadapi bencana yang akan datang.

Salah satu karakter yang perlu dimiliki oleh siswa adalah katakter siaga
bencana. Hal ini sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 5
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana yang menjelaskan bahwa wilayah
Sumatera Barat khususnya Kota Padang merupakan salah satu daerah yang
dikategorikan rawan bencana khususnhya tsunami. Keadaan ini disebabkan oleh
letak geografis kota Padang yang terletak pada pertemuan dua lempeng patahan
dunia yaitu lempeng Australia dan Asia (Eurasia). Kenyataan ini juga dijelaskan
dalam Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) Sumbar 2008-2012 yang
menyatakan bahwa wilayah ini memiliki dua retakan yaitu retakan Sumatera di
sepanjang Bukit Barisan dan retakan Mentawai di antara Pesisir Barat dengan
Kepulauan Mentawai. Berdasarkan penelitian dalam RPB tersebut dijelaskan
bahwa dibagian barat Kepulauan Mentawai antara batas lempeng Eurasia dengan
lempeng Australia yang disebut Zona Subduksi Sumatera dimana lempeng
Australia bergerak mendorong lempeng Eurasia dengan kecepatan =7 cm/tahun ke
arah timur laut sehingga pada suatu saat akan dapat menimbulkan patahan besar

yang dapat menimbulkan gempa bumi yang memungkinkan tsunami.



Berdasarkan keterangan dalam Development of Post-Earthquake
Rehabilitation and Reconstruction Plan Padang City (2008) yang menyatakan
pembagian kawasan rawan tsunami, karakteristik kota Padang mempunyai
kemungkinan besarnya resiko dan dampak yang ditimbulkan dari bencana
tsunami. Faktor kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana merupakan
indikator penting pengurangan resiko dan dampak tsunami. Kesiapsiagaan akan
membantu dalam mengontrol dan mengendalikan mental emosi masyarakat dalam
menghadapi bencana. Oleh karena itu, kesiapsiagaan menjadi penting jika
dicermati dari latar belakang geografis kota Padang yang memiliki potensi
terjadinya bencana tsunami.

Fakta yang terdapat di lapangan memperlihatkan bahwa meskipun
seringkali orang menyadari kebutuhan mereka akan informasi tetapi pada saat
yang sama mereka tidak memahami dan tidak dibekali dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi, mengakses, mengevaluasi dan kemudian mengaplikasikan
kebutuhan ini. Hal ini tentu saja mengakibatkan timbulnya kepanikan masyarakat
ketika menghadapi bencana yang datang sehingga dapat mengakibatkan dampak
yang besar karena masyarakat dihadapi dengan ancaman (hazard), kerentanan
(vurnerability), dan korban jiwa (capacities). Kepanikan yang terjadi ini justru
akan mengakibatkan dampak yang lebih besar karena terjadinya kekacauan
ditengah-tengah masyarakat. Jika dibandingkan dengan negara Jepang,
masyarakatnya telah diajarkan pendidikan siaga bencana tsunami sejak dini, jika
terjadi tsunami mereka telah mengetahui arah evakuasi bencana dengan tepat,
tempat penampungan evakuasi para korban juga telah disiapkan dengan baik oleh

pemerintahnya, mereka telah menyiapkan segala perbekalan yang dapat



dimanfaatkan selama evakuasi, dan bagian wilayah yang diyakini sebagai daerah
rawan bencana tsunami telah ditata dan dipersiapkan secara tepat guna seperti,
pembangunan tanggul-tanggul penahan gelombang tsunami, penanaman tanaman
bakau yang dapat memecah gelombang tsunami, dan pembangunan gedung
shelter sehingga dampak dari bencana tsunami yang terjadi dapat diminimalisir.
Penelitian yang dilakukan LIPI bekerja sama dengan UNESCO pada
warga kota Padang menghasilkan data seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Indeks Kesiapsiagaan Stakeholders Utama Kota Padang dalam
Mengantisipasi Bencana

Indeks Parameter AT Sekolah Pemerintah
Tangga

Pengetahuan 72 72 80
Kebijakan - 57 69
Rencana Tanggap Darurat 42 44 85
Peringatan Bencana 73 56 49
Kemampuan Mobilisasi Sumber 32 37 76
Daya

Indeks Kesiapsiagaan 56 (hampir | 59 (hampir | 75 (siap)

siap) siap)

Hidayati, dkk (LIPI UNESCO/ISDR, 2006: 463)

Dari Tabel 1 terlihat bahwa nilai indeks masing-masing stakeholders
menunjukkan perbedaan. Nilai indeks pemerintah jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai indeks komunitas rumah tangga dan sekolah yang berada dalam
kategori hampir siap. Hidayati, dkk (2006: 419) menyebutkan bahwa dilihat dari
segi tindakan yang sifatnya action, kesiapsiagaan tsunami masih belum banyak
dilakukan. Tindakan yang dilakukan hanya sebatas mendengar informasi dari TV
dan radio. Tindakan yang seharusnya dilakukan seperti penyelamatan diri,
mitigasi bencana, tanggap bencana sampai pada tindakan rehabilitasi maupun

rekonstruksi belum dipahami masyarakat umum dan pemerintah dengan baik.



Dalam Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana Pasal 14 dinyatakan bahwa badan yang bertanggung jawab di
pemerintahan kota dalam upaya penanggulangan bencana adalah BPBD. Sebagai
salah satu daerah rawan bencana gempa dan tsunami, Pemerintah Kota Padang
bersama BPBD selama satu tahun ini telah berkordinasi dengan berbagai
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) setingkat internasional dan daerah dalam
bentuk upaya mengurangi resiko bencana. Menurut Fahdli (hasil wawancara) di
antara program-program yang direncanakan BPBD untuk mitigasi bencana gempa
dan tsunami tersebut adalah dengan pembuatan kurikulum di sekolah mengenai
pembelajaran pengurangan resiko bencana gempa dan tsunami.

Saat ini pemerintah telah mulai mengembangkan kurikulum berbasis
bencana gempa dan tsunami. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan dalam mengurangi resiko bencana tsunami adalah
dengan mengintegrasikan materi bencana tsunami ke dalam pembelajaran. Salah
satu pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan fenomena bencana adalah
Fisika. Pembelajaran Fisika di sekolah diharapkan dapat menanamkan karakter
siaga terhadap bencana tsunami, khususnya kepada generasi muda melalui
pengintegrasian karakter siaga terhadap bencana tsunami ke dalam kurikulum
pendidikan. Hal ini juga sejalan dengan Visi Provinsi Sumatera Barat yang
tertuang di dalam RPB Provinsi Sumbar (2008-2012: 20) yaitu: “Sumatera Barat
Siaga, Tangguh, dan Tawakal Menghadapi Bencana”. Oleh karena itu kurikulum
siaga bencana di sekolah merupakan investasi jangka panjang yang diharapkan

dapat melahirkan pemikir dan pembuat kebijakan di masa depan yang lebih



adaptif, tangguh, dan tawakal terhadap bencana dengan meminimalkan dampak
destruktifnya.

Materi yang dipandang sesuai dengan kajian bencana tsunami ini adalah
materi gelombang. Materi gelombang yang telah diajarkan dari tingkat sekolah
dasar, menengah dan sampai perguruan tinggi menjadi bagian penting dalam
pembelajaran yang terintegrasi bencana tsunami ini. Tsunami yang menjadi salah
satu contoh aplikasi konsep gelombang mempunyai karakteristik tertentu sehingga
dapat dianalisis menggunakan pengetahuan gelombang secara umum. Atas dasar
pertimbangan tersebut diharapkan pengintegrasian bencana tsunami ke dalam
materi gelombang pada mata pelajaran Fisika dapat menciptakan karakter
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana tsunami.

Sejauh ini pembelajaran materi gelombang yang terintegrasi bencana
tsunami belum ada dilaksanakan di sekolah. Fakta yang terdapat di lapangan
menunjukkan bahwa guru belum pernah mencoba mengintegrasikan materi
gelombang dengan tsunami. Pembelajaran Fisika pada materi gelombang hanya
berupa pembelajaran satu arah saja, dimana guru hanya menjelaskan tanpa
berusaha mengaplikasikan konsep gelombang dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Akibatnya siswa beranggapan bahwa materi gelombang bukanlah materi yang
dapat memberikan manfaat langsung ke dalam kehidupannya sehingga hasil
pembelajarannya belum dapat memberikan hasil yang memuaskan. Hal ini
tentunya belum sejalan dengan harapan pemerintah atau pihak-pihak terkait yang
mendukung keterlaksanaan pembelajaran yang mengintegrasikan bencana,
khususnya di Kota Padang yaitu pembelajaran Fisika pada materi gelombang yang

diintegrasikan dengan bencana tsunami.



Permasalahan ini timbul karena guru sebagai agen perubahan kesulitan
mengaplikasikan ilmu yang didapatnya ke dalam pembelajaran gelombang
terintegrasi tsunami di sekolah. Guru seharusnya memiliki kemampuan pedagogik
tertentu dalam hal mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran. Sebagai
modal untuk menyelenggarakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan, maka guru perlu merancang perencanaan pembelajaran, memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan,
media yang menarik, dan alat evaluasi yang baik. Dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas guru terlebih dahulu mempersiapkan model dan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan regulasi dan isi materi gelombang.

Salah satu cara untuk mengembangkan pembelajaran Fisika pada materi
gelombang terintegrasi tsunami adalah dengan pemilihan model dan perangkat
pembelajaran yang dapat mendukung keterlaksanaan proses pembelajaran
tersebut. Ketika peneliti melakukan observasi ke beberapa sekolah menengah,
peneliti menemukan bahwa pembelajaran Fisika pada materi gelombang
terintegrasi tsunami belum ada dilaksanakan dengan baik. Salah satu kendala yang
ditemui dalam mengembangkan pembelajaran gelombang terintegrasi bencana
tsunami adalah guru belum pernah mencoba memaksimalkan penggunaan model
dan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung keterlaksanaan pembelajaran
tersebut. Terlihat bahwa belum adanya model dan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik materi gelombang tsunami yang penuh dengan
konsep-konsep abstrak dan lanjut yang bersifat pengayaan. Belum jelasnya
indikator materi gelombang yang terintegrasi bencana tsunami pada perangkat

pembelajaran baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotor tentu saja membuat



siswa kesulitan dalam proses memahami materi. Guru masih menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab konsep yang bersifat hafalan saja tanpa
menumbuhkan makna konsep gelombang tsunami tersebut kepada siswa.
Perangkat pembelajaran yang digunakan juga belum dapat memperlihatkan
korelasi yang tinggi antara materi gelombang dengan bencana tsunami. Akibatnya
mereka tidak dapat menggunakan kemampuan berfikir dan kemampuan
memecahkan masalah secara ilmiah dalam mempelajari konsep gelombang
tsunami yang sangat berguna dalam kehidupan mereka.

Selain itu, kendala lainnya dalam mengembangkan pembelajaran Fisika
materi gelombang yang terintegrasi tsunami adalah guru kurang jeli dalam
memperhatikan karakteristik kebutuhan belajar siswa. Pada tingkat sekolah
menengah atas, yang menyatakan bahwa siswa berada pada tahap operasional
formal (Sanjaya, 2006), dimana pada tahap ini siswa telah mampu menggunakan
pemikirannya untuk memprediksi segala kemungkinan menuju pemikiran yang
sistematis dan kompleks. Oleh karena alasan tersebut, maka guru perlu
memperhatikan kondisi siswa. Dalam proses pembelajaran, guru harus dapat
menciptakan suasana yang mendukung daya pemikiran siswa agar dapat
meningkat dengan baik. Hal ini diperlukan agar siswa dapat tertantang untuk
mengembangkan pemikirannya dan tidak merasa bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Karena dengan memperhatikan karakteristik belajar siswa
juga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung pembelajaran
Fisika pada materi gelombang terintegrasi tsunami dan melatih siswa untuk lebih

aktif, kreatif, dan inovatif dalam membangun pengalaman belajarnya secara



mandiri dengan kecepatan belajar sesuai dengan kemampuannya masing-masing
yakni dengan menggunakan suatu pendekatan pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran yang dipandang sesuai dengan karakteristik materi serta dapat
memfasilitasi pengembangan kemampuan berfikir ilmiah siswa dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya adalah pendekatan Induktif.
Pembelajaran Induktif yang diperkenalkan oleh Hilda Taba termasuk ke
dalam model pembelajaran Pemrolehan Informasi (Sagala, 2003: 176). Ciri
penting model ini adalah penekanan proses pembelajaran siswa untuk menjadi
lebih aktif dalam menggali informasi. Pembelajaran induktif ini dikembangkan
berdasarkan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif dimulai dengan
mengemukakan pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus, lalu dalam
menyusun argumentasi diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum.
Pendekatan Induktif dikembangkan atas dasar “konsep proses mental siswa
dengan memperhatikan proses berpikir siswa untuk menangani informasi dan
menyelesaikannya”. Atas dasar inilah, pendekatan ini menekankan kepada
pengalaman lapangan seperti mengamati gejala atau mencoba suatu proses
kemudian mengambil kesimpulan. Selain itu, salah satu ciri khas pendekatan ini
adalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah siswa secara aktif.
Sejumlah pertanyaan disajikan kepada siswa yang dapat menuntun siswa dalam
menyelesaikan masalah secara induktif. Jadi dalam pendekatan Induktif, siswa
secara aktif merespon pertanyaan-pertanyaan guru sebagai arahan sistematis
pembelajaran. Melalui bimbingan guru, siswa dituntun untuk dapat menemukan
suatu kesimpulan sebagai penerapan hasil belajar melalui tahapan pembentukan

konsep, interpretasi data, dan aplikasi prinsip.

10



Dalam pembelajaran induktif, guru berperan sebagai penyaji masalah lalu
siswa dituntun dari pengalaman atau pengamatanya secara langsung terhadap
gelombang tsunami yang pernah terjadi. Dari pengalaman dan pengamatan yang
dilakukan, siswa diarahkan oleh guru dalam mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara aktif untuk menemukan konsep gelombang tsunami tersebut.
Menurut Mulhayati (2003: 12) terdapat beberapa tujuan pembelajaran induktif,
antara lain: (1) digunakan untuk menerangkan suatu konsep, (2) efektif dalam
menumbuhkan minat siswa karena model ini menuntut partisipasi siswa dalam
proses penemuan konsep, dan (3) dapat mengembangkan keterampilan proses
siswa karena siswa merupakan pencari dan penemu konsep itu sendiri (dari
observasi atau eksperimen).

Beranjak dari penjelasan tujuan pembelajaran induktif di atas, untuk lebih
mengaktifkan keterampilan berpikir proses siswa secara aktif dalam upaya
menemukan konsep materi gelombang terintegrasi tsunami, maka guru harus
dapat mengaktifkan perannya sebagai fasilitator pembelajaran dengan baik
sehingga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalahnya sendiri. Hal ini
dikarenakan siswa tidak dapat menemukan sendiri sebuah konsep materi dengan
baik tanpa adanya bimbingan dan arahan dari guru. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru dalam membimbing siswa dalam menemukan konsep adalah
dengan menerapkan suatu pendekatan pembelajaran. Pendekatan yang dapat
digunakan tersebut adalah pendekatan Guided Discovery.

Pendekatan  Guided Discovery merupakan suatu cara untuk
mengembangkan proses belajar siswa secara aktif dengan menyelidiki dan

menemukan sendiri apa yang telah diketahuinya (Suryobroto, 2002: 191).
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Pendekatan Guided Discovery ini juga digunakan oleh guru untuk memfasilitasi
siswa agar lebih aktif, siswa dapat menekankan pada pengalaman langsung
belajarnya dalam menemukan prinsip dan konsep, guru menjadi fasilitator dan
pembimbing dalam belajar, sementara tugas utama guru adalah mengetengahkan
masalah untuk dipecahkan oleh siswa secara sendiri atau kelompok. Proses
penyajian masalah oleh guru ini sejalan dengan tahapan pembelajaran Induktif
yang akan dilakukan. Selain itu, guru juga menyediakan bahan ajar dalam
pembelajaran. Hal ini bertujuan membantu siswa dalam proses menemukan
konsep materi gelombang terintegrasi tsunami. Penerapan pendekatan Induktif
dan Guided Discovery ini merupakan pembelajaran berbasis riset (PBR). Widayati
(2010: 4) menyatakan bahwa PBR merupakan salah satu metode student-centered
learning yang mengintegrasikan riset di dalam proses pembelajaran. PBR
menggunakan authentic learning, cooperative learning, contextual (hands on &
mind on, dan inquiry discovery approach yang dipandu oleh filosofi
konstruktivisme. Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatan kerja ilmiah
materi gelombang yang terintegrasi tsunami guru dibantu dengan perangkat
pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi siswa.

Permasalahan selanjutnya yang ditemui oleh peneliti adalah belum
tersedianya perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided
Discovery pada materi gelombang yang terintegrasi tsunami di sekolah menengah.
Guru belum pernah mencoba merancang dan mengembangkan perangkat
pembelajaran tersebut. Perangkat pembelajaran yang tersedia hanyalah perangkat
pembelajaran materi gelombang secara umum. Seharusnya, untuk mendukung

pembelajaran yang mengintegrasikan materi kepada bencana dibutuhkan suatu
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bahan ajar. Penggunaan perangkat pembelajaran ini dimaksudkan agar dapat
membantu guru agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sehingga dapat
menciptakan siswa yang mempunyai karakter kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana, khususnya penggunaan bahan ajar materi gelombang yang terintegrasi
tsunami karena kota Padang merupakan salah satu daerah rawan tsunami.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka peneliti bermaksud
mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi gelombang yang
diintegrasikan dengan bencana tsunami. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan seperti modul dan LKS dirancang berdasarkan analisis kebutuhan
siswa dengan memperhatikan karakteristik materi gelombang yang terintegrasi
tsunami, latar belakang siswa yang beragam, dan karakteristik daerah Kota
Padang yang rawan bencana tsunami. Penyajiannya dilakukan secara sistematis,
jelas dan spesifik, menyajikan ilustrasi gambar-gambar, skema, contoh-contoh
yang dapat menarik minat belajar, mudah dipelajari dan dipahami. Selain itu, di
dalam modul juga terdapat sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang dapat
menuntun siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir aktif, kreatif,
inovatif dan menyenangkan. Modul pembelajaran juga dilengkapi dengan
pertanyaan-pertanyaan yang akan mengarahkan siswa melakukan kegiatan kerja
ilmiah atau diskusi sehingga mereka memperoleh keterampilan sains dari
penemuan yang dapat melatih siswa memecahkan masalah secara aktif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dirasakan perlu melakukan penelitian
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika SMA Berbasis Pendekatan
Induktif dan Guided Discovery pada Materi Gelombang Diintegrasikan dengan

Bencana Tsunami.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dikemukakan di atas, maka

dapat diidentifikasikan beberapa masalah seperti berikut:

1. Belum terlaksananya pembelajaran yang terintegrasi pengurangan resiko
bencana tsunami di kota Padang.

2. Belum tersedianya perangkat pembelajaran yang dapat mendukung
terlaksananya pembelajaran terintegrasi bencana tsunami.

3. Guru belum pernah mencoba untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
yang terintegrasi bencana tsunami di kota Padang.

4. Siswa kurang dapat memahami konsep materi gelombang yang diajarkan
karena pembelajaran yang dilakukan hanya sebatas pengenalan konsep saja
tanpa disertai pemahaman dan penerapan dari konsep tersebut terhadap

kehidupan sehari-hari siswa.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada masalah

berikut.

1. Perangkat pembelajaran Fisika yang dikembangkan diuji coba di SMA N 3
Padang pada kelas XII.

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa silabus, RPP, modul,
LKS, dan penilaian pada materi gelombang yang diajarkan di kelas X1l SMA
semester 1.

3. Penilaian yang dilakukan hanya pada aspek kognitif dan afektif siswa.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil mendefenisikan perangkat pembelajaran Fisika SMA
berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang
yang diintegrasikan dengan bencana tsunami?

2. Bagaimana hasil merancang perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis
pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang yang
diintegrasikan dengan bencana tsunami?

3. Bagaimana hasil mengembangkan perangkat pembelajaran Fisika SMA
berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang
yang diintegrasikan dengan bencana tsunami dengan kriteria valid, praktis,

dan efektif?

E. Tujuan Pengembangan
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendefenisikan perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis pendekatan
Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang yang diintegrasikan
dengan bencana tsunami.

2. Merancang perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis pendekatan Induktif
dan Guided Discovery pada materi gelombang yang diintegrasikan dengan

bencana tsunami.
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3. Mengembangkan perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis pendekatan
Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang yang diintegrasikan

dengan bencana tsunami dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk vyang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran yang berupa silabus, RPP, modul, LKS non-eksperimen, dan
penilaian untuk materi gelombang yang diintegrasikan dengan bencana tsunami
dalam pembelajaran Fisika. Pembuatan perangkat pembelajaran berpedoman
kepada petunjuk pengembangan perangkat pembelajaran dari BSNP. Adapun
perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah:
1. Silabus

Silabus yang dikembangkan berorientasikan pada pendekatan Induktif dan
Guided Discovery untuk materi gelombang terintegrasi bencana tsunami. Silabus
dikembangkan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Kelulusan
(SKL), serta disesuaikan dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007. Silabus yang
dirancang juga merinci materi pelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator
untuk setiap pertemuan yang sesuai dengan langkah pembelajaran Induktif dan
Guided Discovery. Selain itu, silabus yang dikembangkan juga menampakkan
nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat tumbuh pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Perancangan silabus menggunakan Microsoft Word 2007 dengan

jenis font Times New Roman ukuran 12 spasi 1,5.
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang dikembangkan berorientasikan pendekatan Induktif dan Guided
Discovery untuk materi gelombang terintegrasi bencana tsunami. RPP didesain
khusus pada kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan sintaks pendekatan
Induktif dan Guided Discovery, yaitu tahap pembentukan konsep, interpretasi
data, dan aplikasi prinsip yang berorientasi pada pembentukan karakter siaga
bencana tsunami.

Pada tahap I, dioptimalkan untuk membangkitkan perhatian siswa dengan
memberikan contoh fenomena nyata yang pernah diamati atau menjadi
pengalaman pribadi siswa sendiri dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan konsep yang akan dipelajari. Tahap Il, yaitu interpretasi data ditekankan
pada proses bagaimana siswa dapat menemukan dan mengorganisasikan
pengetahuan yang telah dimilikinya dengan materi yang akan dipelajari melalui
arahan dan bimbingan guru. Pada tahap Ill, dioptimalkan agar siswa dapat
mengaplikasikan pengetahuan dan konsep yang telah ditemukan sebelumnya ke
dalam permasalahan sehari-hari. RPP dikembangkan sesuai dengan Permendiknas
No. 41 Tahun 2007. RPP yang dikembangkan memuat identitas mata pelajaran,
SK, KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, strategi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen kompetensi belajar dan sumber
belajar. Pembuatan RPP menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font
Times New Roman ukuran 12 spasi 1,5 atau 2.

3. Modul
Modul yang dikembangkan adalah pada materi gelombang yang

diintegrasikan dengan bencana tsunami. Modul berorientasikan pada pendekatan
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Induktif dan Guided Discovery. Modul disusun dengan memperhatikan struktur-
struktur modul, yaitu bagian overview yang memuat deskripsi awal materi secara
konkret serta contoh nyata dan aplikasi materi di dalam kehidupan, bagian materi
memuat jabaran materi gelombang secara lengkap dengan penyajian yang
terstruktur, bagian questioning memuat pertanyaan-pertanyaan tentang konsep
gelombang, bagian exercises memuat contoh soal dan latihan yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep, dan juga bagian rangkuman atau
kesimpulan. Modul disertai dengan gambar-gambar berwarna yang dapat
memudahkan pemahaman konsep siswa dan warna tulisan yang berbeda dengan
tujuan penegasan sehingga mudah diingat dan dipelajari. Setiap sub-bab diberi
warna yang berbeda dibandingkan dengan uraian materi dengan ukuran yang lebih
besar. Pembuatan modul menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font

Trebuchet MS ukuran 11 spasi 1,5 atau 2.

4. Lembar Kerja Siswa (LKS non-eksperimen)

Lembar Kerja Siswa (LKS non-eksperimen) yang dikembangkan
berorientasikan pada pendekatan Induktif dan Guided Discovery untuk materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami. LKS yang akan dikembangkan adalah
LKS non-eksperimen berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang berguna
menuntun pemikiran induktif siswa dalam memahami konsep materi
pembelajaran. LKS yang dibuat memiliki komponen-komponen berupa judul, SK,
KD, indikator, tujuan, petunjuk belajar atau langkah kerja, informasi pendukung,
tugas berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing siswa untuk menemukan

konsep dari materi yang dibahas, penilaian, kesimpulan dan sumber belajar. Isi
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LKS disesuaikan dengan SK dan KD yang berisikan hal-hal pokok yang harus
dijelaskan oleh siswa.

Kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKS menuntun siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri melalui bimbingan guru (guided discovery)
secara berkelompok. Pertanyaan yang ada dalam LKS menuntun siswa untuk
meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah dan kritisnya dalam memecahkan
masalah serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep yang penting,
mengembangkan sikap penemuan (discovery) siswa serta percaya diri siswa.
Selain itu, kegiatan yang dilakukan berdasarkan LKS juga meningkatkan attention
(perhatian), relevance, confidence (percaya diri), dan satisfaction (kepuasan)
siswa. LKS disertai dengan gambar berwarna dan warna tulisan yang berbeda

sehingga dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Pembuatan
LKS menggunakan Microsoft Word 2007 dengan jenis font Palatino Linotype

ukuran 11 spasi 1,5 atau 2.
5. Penilaian

Penilaian pada materi gelombang yang diintegrasikan dengan bencana
tsunami berpedoman pada Permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang Standar
Penilaian Pendidikan. Penilaian yang dikembangkan adalah suatu alat yang dapat
mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran melalui penilaian yang
sebenarnya (authentic assesment) yang terdiri dari penilaian kognitif, afektif,
karakter, dan aktivitas siswa. Penilaian kognitif dilakukan melalui penilaian
kemampuan siswa dalam menjawab butir-butir soal, sedangkan penilaian afektif
dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung melalui observasi terhadap

sikap dan perilaku siswa. Penilaian karakter juga diamati saat proses pembelajaran

19



berlangsung. Karakter yang akan dinilai adalah karakter teliti, kritis, kreatif,
mandiri, rasa ingin tahu, komunikatif, bertanggung jawab dan siaga, dimana
masing-masing nilai karakter tersebut memiliki indikator masing-masing. Untuk
penilaian aktivitas, aspek pengamatan yang diamati berdasarkan pada tahapan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery selama proses pembelajaran, yaitu
penemuan konsep, interpretasi data, dan analisis prinsip dan konsep. Setiap tahap
memiliki indikator tersendiri yang merupakan komponen dari pendekatan Induktif
dan Guided Discovery. Penilaian ini bertujuan untuk melihat efektivitas
penggunaan perangkat pembelajaran Fisika pada materi gelombang terintegrasi
bencana tsunami yang dikembangkan. Pembuatan lembar penilaian menggunakan

Microsoft Word 2007 dengan jenis font Times New Roman ukuran 10 spasi 1.

Untuk memperjelas penempatan unsur-unsur tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemetaan Unsur-Unsur Perangkat Pembelajaran

: Pendekatan Pendgkatan
No. Perangkat Pembelajaran . Guided
Induktif .

Discovery
1 | Silabus \ \
2 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran \ \
3 | Modul \ -
4 | LKS non-eksperimen \ \
Penilaian ranah kognitif - -
5 Penilaian ranah afektif - -
Penilaian karakter - -
Penilaian aktivitas siswa N N

Selain itu, perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pola
pikir pendekatan Induktif akan dikemas kedalam bentuk bahan ajar cetak. Untuk
isi bahan ajar secara keseluruhan dapat berbentuk bahan ajar cetak sedangkan
untuk isi bahan ajar berbentuk video dapat berbentuk bahan ajar elektronik yang

dikemas dalam bentuk media presentasi. Hal ini dikarenakan pemanfaatan bahan
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ajar berbasis komputer dirasakan lebih efektif dan efisien. Melalui penggunaan
bahan ajar elektronik ini, contoh-contoh materi gelombang tsunami yang
ditampilkan menjadi lebih aplikatif, penyajiannya pun menjadi sederhana tetapi
menarik. Penggunaan video-video presentasi diharapkan dapat menciptakan
situasi yang sebenarnya ketika terjadinya tsunami. Konsep-konsep materi
gelombang tsunami yang bersifat abstrak dapat dijadikan lebih konkret sehingga
memudahkan pola berfikir siswa dalam menganalisis suatu masalah yang
berdampak pada peningkatan kualitas hasil belajar khususnya dalam

menumbuhkan karakter kesiapsiagaan siswa terhadap ancaman bencana tsunami.

G. Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah:

1. Pengembangan dilakukan agar dapat membantu guru dalam pembelajaran
yang mengintegrasikan materi gelombang pada sekolah menengah dengan
bencana tsunami sehingga pendidikan berbasis tanggap bencana dapat
terlaksana dengan baik.

2. Pengembangan dilakukan agar dapat menumbuhkan karakter kesiapsiagaan
pada siswa terhadap ancaman bencana tsunami sehingga dapat meminimalisir

dampak destrukif bencana tsunami yang terjadi.

H. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan pada penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa, dapat memberikan wawasan yang berkaitan dengan penerapan

pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang Fisika
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terintegrasi tsunami, serta dapat meningkatkan kemampuan berfikir ilmiah,
aktif, kritis, kreatif, dan inovatif siswa dan karakter siaga bencana tsunami.

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru Fisika di
sekolah menengah dalam mengembangkan perangkat pembelajaran dan selalu
berkompetensi meningkatkan kemampuan.

3. Bagi dunia pendidikan, sebagai sumber referensi pengintegrasian materi

bencana tsunami pada mata pelajaran Fisika SMA.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran dapat
mengatasi permasalahan pada proses pembelajaran terintegrasi bencana yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Perangkat pembelajaran ini diasumsikan dapat
membantu menumbuhkan karakter siaga siswa dalam menghadapi bencana
tsunami dan materi gelombang dapat diintegrasikan dengan bencana tsunami.

Selain itu, asumsi lain dimulai dari tahap mendefenisikan sampai
pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap pendefenisian, asumsinya
adalah terdapatnya beberapa analisis, yaitu analisis kurikulum, siswa, materi, dan
potensi daerah. Pada analisis kurikulum, diasumsikan bahwa sekolah tempat
melakukan penelitian menggunakan KTSP yang berlaku secara nasional,
sedangkan pada analisis siswa, diasumsikan bahwa siswa sekolah menengah yang
telah berusia 15-17 tahun telah berada pada tahap perkembangan intelektual yang
dapat memprediksi segala kemungkinan secara kompleks. Sementara itu, pada

tahap analisis materi, diasumsikan bahwa materi gejala gelombang sebagai materi
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awal pembelajaran materi gelombang terintegrasi bencana tsunami telah diajarkan
dengan baik sebelumnya. Selanjutnya, pada analisis potensi daerah diasumsikan
bahwa materi gelombang yang diintegrasikan dengan bencana tsunami cocok
diajarkan pada satuan pendidikan yang berada di daerah rawan bencana tsunami.
Diharapkan melalui analisis-analisis tersebut, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat sesuai dengan harapan pembelajaran terintegrasi bencana.

Pada tahap perancangan, asumsi yang digunakan adalah perangkat
pembelajaran dirancang khusus sesuai dengan kurikulum dan pendekatan yang
digunakan. Selanjutnya, pada tahap pengembangan asumsi yang digunakan adalah
perangkat pembelajaran dapat distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas,
dan efektivitas sehingga menghasilkan suatu produk pengembangan dengan
kriteria valid, efektif, dan praktis yang dapat diterapkan ke dalam pembelajaran
Fisika pada materi gelombang terintegrasi tsunami dengan baik.
2. Keterbatasan Pengembangan

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, pengembangan hanya
difokuskan pada perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, modul, LKS
non-eksperimen, dan penilaian berdasarkan pendekatan Induktif dan Guided
Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami di kelas
XIl SMA dengan Kompetensi Dasar (KD) “mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri
gelombang secara umum” yang sesuai dengan KTSP. Penggunaan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan lebih efektif jika diterapkan di sekolah atau
satuan pendidikan yang berada pada daerah yang berpotensi bencana tsunami

seperti Kota Padang.
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Selain itu, dalam pengembangan peneliti menggunakan model 4D dengan
tahap pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Karena keterbatasan peneliti dari segi waktu, tenaga,
dan biaya maka pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap develop saja

sedangkan tahap disseminate tidak dilakukan.

J. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang
dapat diamati, karena hal yang diamati membuka kemungkinan pada orang lain
untuk melakukan hal serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk
diuji kembali oleh orang lain. Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek
yang akan diamati dan alat pengumpul data yang sesuai. Berikut ini adalah
defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian, yaitu:

1. Pengembangan perangkat adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk
menghasilkan suatu perangkat.

2. Perangkat pembelajaran adalah suatu perangkat yang digunakan oleh guru dan
siswa dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dimaksud adalah silabus,
RPP, modul, LKS non-eksperimen dan penilaian.

a. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau kelompok mata
pelajaran/tema  tertentu yang mencakup SK, KD, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. (Panduan Penyusunan KTSP, BSNP

Tahun 2006)
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b. RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar (materi BIMTEK
pelaksanaan KTSP Tahun 2009)

c. Modul adalah segala bentuk bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik mencakup isi materi, metoda, dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri oleh siswa dalam mencapai sejumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya sehingga membantu siswa belajar sendiri. (Depdiknas:
2008)

d. LKS non-eksperimen adalah lembaran-lembaran tugas yang berisi daftar-
daftar pertanyaan yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

e. Penilaian adalah seperangkat kegiatan identifikasi untuk melihat apakah
suatu program yang telah direncanakan tercapai atau belum, berharga atau
tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaanya.

3. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu perangkat
pembelajaran dapat mengukur apa yang diukur. Validitas perangkat meliputi
validitas isi dan validitas konstruk secara teoritis.

4. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran
yang terdapat konsistensi antara tipologi harapan dan penilaian, serta harapan
dan operasional.

5. Efektivitas produk adalah dampak atau pengaruh dari penggunaan perangkat

pembelajaran terhadap aktivitas dan karakter siswa.
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6. Pendekatan Induktif adalah suatu pendekatan yang menekankan kepada
pengalaman lapangan dalam mengamati gejala (tsunami) dengan mencoba
suatu proses kemudian mengambil kesimpulan dari gejala yang diamati.

7. Pendekatan Guided Discovery adalah suatu pendekatan alternatif yang
digunakan guru untuk memfasilitasi siswa secara aktif dalam menemukan
prinsip atau konsep sebagai upaya untuk mengetahui dan memahami resiko
bencana tsunami serta menumbuhkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi
tsunami melalui langkah-langkah sistematis dengan cara mengelola dan
menganalisis parameter dari bencana tsunami secara ilmiah.

8. Gelombang adalah getaran yang merambat yang mempunyai amplitudo,
kecepatan, frekuensi, perioda, dan panjang gelombang tertentu. Dimana di
dalam perambatannya membawa sejumlah massa yang menentukan energi
yang akan dihasilkannya.

9. Tsunami adalah suatu gelombang laut besar dengan periode panjang yang
ditimbulkan oleh gangguan impulsif (longsor laut, erupsi vulkanik, gempa

bumi, jatuhnya meteor di laut) yang terjadi pada medium laut tersebut.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada

materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami, didapat kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Hasil tahap pendefenisian diperoleh dari hasil analisis kurikulum, analisis
siswa, analisis materi, dan analisis potensi daerah yang secara umum dapat
disimpulkan bahwa dari SK dan KD yang ditetapkan siswa dituntut untuk
dapat menerapkan materi gelombang dalam memecahkan masalah yang
dalam penelitian ini salah satunya adalah bencana tsunami. Hal ini didukung
oleh usia siswa yang berada pada tahap operasional formal sehingga mereka
mampu berfikir secara abstrak, artinya siswa telah dapat menyelesaikan
permasalahan Fisika yang membutuhkan analisis data yang cermat dan
imajinasi yang tinggi dengan baik. Sejalan dengan itu, permasalahan yang
dipecahkan siswa langsung dikaitkan dengan lingkungan sekitar, yang sesuai
dengan tuntutan kurikulum yaitu berdasarkan karakteristik dan potensi daerah
kota Padang yang berpotensi bencana tsunami serta memuat materi
pengayaan bencana tsunami.

Hasil tahap perancangan diperoleh pendekatan pembelajaran yang digunakan
dalam melakukan pembelajaran materi gelombang terintegrasi bencana

tsunami. Pendekatan yang didapatkan adalah pendekatan Induktif dan Guided
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Discovery yang diaplikasikan dengan materi gelombang diintegrasikan
dengan bencana tsunami sehingga dihasilkan perangkat berupa silabus, RPP,
modul, LKS, dan penilaian berbasis pendekatan Induktif dan Guided
Discovery pada materi gelombang yang diintegrasikan bencana tsunami.

3. Hasil tahap pengembangan diperoleh dari nilai validitas, praktikalitas, dan
efektifitas perangkat pembelajaran. Validitas perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang
diintegrasikan dengan bencana tsunami yang dinilai oleh 5 orang validator
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran sangat valid. Praktikalitas yang
dinilai dari pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP oleh observer dan hasil
analisis angket respon guru serta angket respon siswa menunjukkan perangkat
pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada
materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami sangat praktis di
dalam penggunaannya. Serta, efektivitas yang dinilai dari analisis hasil
belajar ranah kognitif dan afektif serta analisis angket respon guru dan siswa
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif
dan Guided Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana

tsunami berada dalam kriteria efektif.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang diintegrasikan
dengan bencana tsunami dapat memberikan masukan bagi penyelenggara

pendidikan. Implikasi dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
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berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada materi gelombang
diintegrasikan dengan bencana tsunami dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
digunakan dalam mencapai indikator dan tujuan pembelajaran, mengembangkan
pola pikir ilmiah yang Kkritis, kreatif dan mandiri siswa, terutama untuk
pembelajaran Fisika di SMA, dan mengembangkan karakter siaga bencana
tsunami siswa.

Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided
Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami dapat
digunakan sebagai alternatif proses pembelajaran dalam melaksanakan
pembelajaran siaga bencana, sehingga proses pembelajaran Fisika dalam upaya
mengintegrasikan dengan bencana alam terutama di tingkat SMA dapat berjalan
dengan baik sesuai rencana dengan tujuan dan indikator pembelajaran, karena
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery pada
materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami ini dapat
membangkitkan keaktifan siswa dalam belajar, dan karena diintegrasikan dengan
karakter ilmiah maka sikap atau karakter ilmiah seperti rasa ingin tahu, mandiri,
teliti, kritis, dan kreatif siswa dapat berkembang, dan siswa tidak hanya sekedar
menguasai konsep dan teori itu namun bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan
nyata. Terlebih lagi dalam menumbuhkan karakter kesiapsiagaan siswa terhadap
ancaman bencana tsunami di kota Padang.

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan
Guided Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami
juga dapat melemahkan perilaku negatif siswa yang menghambat proses

pembelajaran, mengembangkan karakter positif siswa meningkatkan hasil belajar,
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sehingga didapatkan siswa yang cerdas ilmunya dan baik budi pekertinya, patuh
pada orang tua guru, dan mematuhi norma masyarakat.

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan
Guided Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami
dapat pula dilakukan oleh guru-guru disekolah, mahasiswa yang mengambil
kuliah dibidang pendidikan, lembaga pendidikan, dan praktisi-praktisi pendidikan,
serta para relawan bencana alam, tapi prosesnya harus mengacu kepada tata cara
penelitian pengembangan agar didapatkan perangkat yang baik dan layak di pakai
dalam proses pembelajaran.

Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided
Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami dapat
digunakan sebagai salah satu perangkat yang mendukung pelaksanaan proses
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang telah diterapkan pada
saat ini. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengedepankan
pengalaman personal siswa melalui proses mengamati, menalar secara langsung

setiap masalah guna meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

C. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut.
1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba perangkat dilakukan

dibeberapa kelas dan sekolah sehingga dapat diketahui tingkat kepraktisan dan
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keefektifan yang lebih maksimal dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

2. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan Guided Discovery
pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami juga dapat
diterapkan pada pembelajaran materi gelombang di tingkat menengah pertama
dengan karakter yang disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan
dilakukan dalam waktu yang lama dan terdapat kelas karakter yang
komprehensif agar terjadi peningkatan hasil belajar, dan karakter siswa menjadi
kebiasaan serta permanen, sehingga didapatkan produk siswa yang berprestasi
dan berkarakter.

3.Perangkat pembelajaran yang akan di uji coba sebaiknya diberikan beberapa
hari sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai sehingga siswa dapat
mempelajarinya terlebih dahulu.

4.Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan Induktif dan
Guided Discovery pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana
tsunami sebaiknya dilanjutkan sampai tahap penyebaran (dissemination)
sehingga didapatkan revisi kekurangannya sampai akhirnya didapatkan
perangkat pembelajaran dengan kualitas yang lebih baik. Salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam proses penyebaran (dissemination) adalah dengan
mempublikasikan artikel hasil penelitian ke dalam jurnal terakreditasi dari
universitas atau lembaga pendidikan tertentu.

5. Perangkat pembelajaran berbasiis pendekatan Induktif dan Guided Discovery
pada materi gelombang diintegrasikan dengan bencana tsunami dapat

dikembangkan dalam upaya melakukan pendidikan tanggap bencana tsunami di
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Kota Padang sehingga dapat membantu mewujudkan visi dan misi Kota Padang

dalam menghadapi ancaman bencana tsunami.
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PENURUNAN PERSAMAAN PADA
GELOMBANG TSUNAMI



Lampiran A. Penurunan Rumus Kecepatan Gelombang Tsunami

Gelombang sebenarnya yang terjadi di alam adalah sangat kompleks dan tidak dapat
dirumuskan dengan akurat. Akan tetapi dalam mempelajari fenomena gelombang yang terjadi di
alam dilakukan beberapa asumsi sehingga muncul beberapa teori gelombang. Akan tetapi dalam
bab ini hanya akan dibahas mengenai teori gelombang amplitudo kecil. Teori gelombang ini
merupakan teori gelombang yang paling sederhana karena merupakan teori gelombang linier,
yang pertama Kali diperkenalkan oleh Airy pada tahun 1845.

Pendekatan Teori

Penyelesaian masalah nilai batas teori gelombang air linier untuk dasar horizontal dapat
dimulai dari persamaan sebagai berikut,

B(x,y,2) = X(x).Z(2).T(t) .. (1.1)

Dimana @(x,y,z) merupakan fungsi yang hanya tergantung pada variabel x dan
variabel z, dan juga merupakan fungsi yang bervariasi terhadap waktu t. Sehingga merupakan
suatu fungsi periodik dan tergantung pada variabel x, z ,dan t. Selanjutnya persamaan di atas
dapat dituliskan sebagai berikut,

O(x,y,z) = X(x).Z(z).sin(at) .. (1.2)
Persamaan ini merupakan persamaan potensial kecepatan.

Diketahui persamaam Laplace dua dimensi (2-D) sebagai berikut,

a%¢ | 9°0

2t32=0 .. (1.3)
Substitusikan Persamaan (1.2) ke dalam persamaan Laplace atau Persamaan (1.3), maka akan
didapat persamaan sebagai berikut,

%9 0%p B 0%{X(x)Z(2).sin(ot)} N 0%{X(x)Z(z).sin(at)}

ox?  9z2 dx? 0z°
Zi? ?)Zz? N azf))i(zx)Z (2).sin(at) + azazz(zz) X (x).sin(at)
X9 7(2).sin(ot) + 22 X (x).sin(at) = 0 -(14)
aZX(zx)Z(Z) n 622(22) X(x) = 0 .. (1.5)
x 97
1 9%X() 1 9%2() _ .. (1.6)

X(x) 0x2 Z(z) 0z2

Dari persamaan di atas diketahui bahwa, persamaan akan dipenuhi bila penjum-lahan dari
penyelesaian untuk setiap bagian persamaan dari variabel x dan z menghasilkan nilai nol. Untuk
dapat menyelesaikan persamaannya, Persamaan (1.6) ini dapat ditulis menjadi dua bagian
persamaan, yaitu Persamaan (1.7) yang mengandung variabel x dan Persamaan (1.8) yang
mengandung variabel z sebagai berikut,

1 aZX(x) — 12
Yo 9t = k - (1.7)
1 0%Z(z2) _ ;92
Solusi untuk Persamaan (1.7) adalah sebagai berikut,
X(x) = A.cos(k.x) + B.sin(k.x) ..(1.9)
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Sedangkan solusi untuk Persamaan (1.8) adalah sebagai berikut,
Z(z) =C.e** + D.e7** ..(1.10)

Sehingga Persamaan (1.2) merupakan penjumlahan dari Persamaan (1.9) dan Persamaan (1.10)
dan dapat ditulis menjadi persamaan sebagai berikut,

?(x,z,t) = {A. cos(k.x) + B.sin(k.x)}.{C.e*? + D.e=** }.sin(at) . (1.12)

Untuk mempermudah pemahaman, selanjutnya solusi potensial kecepatan @(x) yang akan
dijelaskan terlebih dahulu hanya untuk satu bagian persamaan yang dapat ditulis sebagai
berikut,

B(x,z,t) = A.cos(k.x).{C.e** + D.e %% }.sin(at) .. (112)

Sedangkan untuk bagian B: sin(k.x) dapat diturunkan dengan cara yang sama. Diketahui

Persamaan untuk kondisi batas dasar horizontal adalah sebagai berikut,

9 _
~Z=o| .. (1.13)

Berdasarkan kondisi batas pada dasar perairan, dimana kecepatan arah vertikal (w) pada dasar
adalah sama dengan nol, sehingga Persamaan (1.13) dapat ditulis menjadi,

0 0
W= ——Q = ——{A.cos(k.x).{C.e** + D.e* }.sin(at)} = 0
0z 0z
W= —g = —{A.cos(k.x).{k.C.e¥" + k.D.e7™®" }.sin(at)} = 0 .. (1.14)

Persamaan (1.14) dapat diselesaikan hanya bila memenuhi persamaan berikut,
k.C.ek" + k.D.e™®" =0 ...(1.15)

Sehingga berdasarkan persamaan di atas didapat persamaan sebagai berikut,

C = D.e%kh ... (1.16)

Substitusi Persamaan (1.16) ke dalam Persamaan (1.12), persamaan ini dapat disusun menjadi
persamaan sebagai berikut,
@(x,z,t) = A.cos(k.x).{(D.e**").e %% + D.e*%} sin(at)

D(x,z,t) = A.cos(k.x).{e*".D.ekh. e*? 4 ekh D e=kh e=k7} sin(ot) .. (1.17)
@(x,z,t) = A.D.e*"cos(k. x).{.e*". ek? 4 e, k7] sin(at)
B(x,z,t) = A.D.ek"cos(k. x). {ekh+?) 4 e~k (h+2)} sin(at)

Diketahui bahwa,
ek(h+z) + e—k(h+z)

2

cosh k(h+2z) =

Sehingga persamaan di atas dapat ditulis menjadi,

2cosh k (h + z) = ek(h+2) 4 g=k(h+2) ..(1.18)
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Substitusi Persamaan (1.18) ke dalam Persamaan (1.17) didapat persamaan sebagai berikut,
B(x,z,t) = A.D.ek" . cos(k.x). {e¥h+?) 4 e~k (h+2) } sin(at)

D(x,z,t) = A.D.e*" cos(k.x).{2cosh k (h + 2) }.sin(at) .. (1.19)
@(x,z,t) = 2A.D.e*" . cos(k.x).{cosh k (h + 2) }.sin(at)
Dimana,
G =2.A.D.ekh
Sehingga Persamaan (1.19) di atas dapat ditulis menjadi,
@(x,z,t) = G.cos(k.x).cosh k (h + z).sin(at) ..(1.20)

Persamaan di atas merupakan persamaan potensial kecepatan dengan konstanta baru G. Untuk
dapat menurunkan persamaan ini selanjutnya diperlukan persamaan Bernoulli.

Persamaan Bernouli

Untuk mendapatkan persamaan Bernoulli, persamaan ini dapat diturunkan dari persamaan Euler
2 dimensi sebagaimana penyelesaian persamaan berikut ini,

Arah du N du N du 10p
- -_— —_— — =
ra X at u dx @ 0z p 0x

. (1.22)
Arah Jw 4 Jdw N dw 10p
- —_ —_— —_ =
e T R PP
Asumsi aliran tidak berotasi, ini akan dipenuhi hanya apabila,
du ow
—=— .. (1.22)
0z dax

Maka selanjutnya substitusi Persamaan (1.22) ke Persamaan (1.21) didapat persamaan sebagai
berikut,
Untuk arah x:

0
Arah - x —+u—x+w

at ' ox\ 2 dx p 0x
.. (1.23)

Avah u+16(2)+ 6( 2) 10p

- —_—t = - = ———

T X e T 2ax ) T2 0 0x
dJu 10 10p
) 2y_ _ ¥
Arah - x 6t+26x(u + w*) 0 Ox

Untuk arah z:



Arah Jw N (au) N (6w) 10p
- —_— — — ] =———-
ran =z e T az) T\ oz » 0x
.. (1.24)
Arah dw 0 (u? 0 [w? 10p
d —_— — | — —_ ] =--——
ra z at 0z\ 2 0z \ 2 p 0z
Avah 6w+16(2)+ 6(2) 10p
% — —— —— —_ ———
T T e T 202/ T 23 07
w 190 1dp
w2 2y _2%F
Arah - z 6t+262( + w?) 9z
Dimana,
09 ,
u= T kecepatan aliran dalam arah sumbu x
w=- i kecepatan aliran dalam arah sumbu z

Substitusi u dan w kedalam Persamaan (1.23) dan Persamaan (1.24) maka akan didapat
persamaan berikut,
Untuk arah x:

u 1090 1dp
A _ - 2 2y — -
rah - x 6t+26x(u + w*) 0 ox
0 ooy 10 10p
A I - 2 AN
rah = x at( 6x)+26x(u + @) p Ox
0 apy 10 10p
A —(—— )+ =— (W? Yy —— =
rah = x at( 6x)+26x(u +w)+p6x 0
9’90 10 10p
A _ Y02 2y L 290 _
rah - x 6t6x+26x(u +w)+pax 0
.. (1.25)
Arah a{ a(Z)+1(2+ 2)+1 }
- [N DU — — =
ra X Sl Ty te pp
Untuk arah z:
Jw 190 1dp
w2 % 2 2y _ %P
Arah - z 6t+262(u + w*) 9z
gy 10 _ 10p
Arah - z a—(——z>+§£(u + w*) —;E—
a9y 19 s 10p
Arah - z —<——2>+E£(u + w )+—£——g
... (1.26)
0’6 190 ., ,  1dp
Arah - z —%4-5&(1{ + )+‘[—)£——g

249



Ak 0( 90 19 , ., 10p
- —_——— - -t ==
rav =z 82{ ot T2 T pax} g

Penyelesaian Persamaan (1.25) dan (1.26) ada hanya bila persamaan tersebut memenuhi
persamaan sebagai berkut,
untuk arah x:

Arah a{ a¢+1(2+ )+ } 0
- —_—y—— 4 — — =
ra X ax 6t 2 u w p
.. (1.27)
Arah a¢+1(2+ %+1 C'(zt)
- —_ 4 = -y =
ra X FrR u w pp Z,
Dimana,
a@(tn—o
0x Huy=
Untuk arah z
0( 09 1 1
A )y _- - 2 2 - }:_
rah - z az{ 6t+2(u +w)+pp g
.. (1.28)

Arah a¢+1(2+ 2)+1 = +C'(x, )
- -+ = -1 = —g.
ra Z at 5 u w pp 9.z X,

Dimana,

d .
Z{—g.z+ C'x,0)}=0

Berdasarkan Persamaan (1.27) dan Persamaan (1.28) maka didapat,

C'(z,t)=—g.z+C'(x,t) .. (1.29)
Dari Persamaan (1.27) dan Persamaan (1.28) diketahui bahwa konstanta €' tidak dapat menjadi
fungsi terhadap x, sehingga Persamaan (1.29) menjadi,

C'(z,t) =—g.z+C(t) ... (1.30)
Selanjutnya Persamaan (1.30) dapat ditulis menjadi,

—%+%(u2 + w?) +%= —g.z + C(t)

Persamaan (1.31) merupakan persamaan Bernoulli.

Potensial Kecepatan
Untuk menurunkan persamaan potensial kecepatan, persamaan untuk kondisi batas permukaan
aliran, dimana aliran tak mantap dan tak berotasi, didapat dari persamaan Bernoulli seperti
berikut,

—@+l(u2 +w2)+l +9.2=C()

ot 2 pp g

Bila persamaan ini dilinierkan, yaitu dengan mengabaikan suku u? dan w?2, dan pada batas
permukaan z = n dan diasumsikan bahwa tekanan permukaan (tekanan atmosfir) adalah sama
dengan nol, sehingga persamaan Bernoulli di atas ditulis menjadi,

6®+ = C(t

.. (1.32)

250



19 c
_Log @

r]__
g otl,—, g

Teori gelombang amplitudo kecil mengasumsikan bahwa kondisi pada batas permukaan aliran.
Dengan asumsi ini maka Persamaan (1.32) di atas dapat ditulis menjadi,

_109 @
n=a o + 5 .. (1.33)

Dengan mensubstitusikan Persamaan (1.31) ke dalam Persamaan (1.33) maka didapat
penyelesaian berikut,

100 C(t)
n=—= +—
gotl,— g
_100(x,2z,1¢t) N C(t)
g o | _, g
100 C(¢)
= ——{G cos(kx) cosh k(h + z) sin ot} +—
=g =0 g
Go cosh k(h + 2) sin(ot) C(t)
n= T
g -0 9
.. (1.34)
— Go cosh x(h) cos(kx)cos(ot) + C(Tt)

Karena n nilainya kecil sekali terhadap fungsi ruang (xdan z) dan waktu (t) maka konstanta C
(t) juga kecil sekali atau sama dengan nol. Sehingga Persamaan (1.34) dapat ditulis menjadi,

_ Go cosh x(h) cos(kx)cos(ot) ... (1.35)

Karena nilai n diasumsikan sebagai suatu nilai yang bergerak secara periodik terhadap fungsi
ruang dan waktu maka Persamaan (1.35) ini dapat ditulis sebagai berikut,

Go coshk(h
= {OTK()} cos(kx)cos(ot)
... (1.36)
H
n= {5} cos(kx)cos(ot)
Berdasarkan Persamaan (1.36) maka didapat konstanta G sebagai berikut,
—__gH
G=— ) .. (1.37)

Substitusi Persamaan (1.37) ke dalam Persamaan (1.20), maka akan didapat persamaan berikut,

Hg cosh k (h+2z)
2ocosh k(h)

B(x,zt) = cos(kx) sin(ot) ... (1.38)

Persamaan (1.38) merupakan persamaan potensial kecepatan. Persamaan (1.38) juga dapat
ditulis sebagai berikut,

251



Hg coshk (h + 2)

B(x,z,t) = 2cosh k(h) cos(kx) sin(at)
.. (1.39)
__H gcoshk(h+2) _
B(x,z,t) = = weosh 0 cos(kx) sin(ot)
_ag coshk(h+2z) _
B(x,z,t) = o ocosh k(h) cos(kx) sin(at)

Dimana,

H .
a= 5 = amplitudo

Dan selanjutnya dari Persamaan (1.11), bagian yangmengandung faktor B sin (kx) dapat ditulis
sebagai berikut,
B(x,z,t) = {B.sin(k.x)}.{C.e** + D.e ¥*}.sin(ot) ... (1.40)

Dengan menggunakan cara yang sama, solusi pendekatan untuk Persamaan (1.40) dapat ditulis
menjadi,

O(x,z,t) = %% sin(kx) cos(at) .. (1.41)
Persamaan (1.41) merupakan persamaan potensial kecepatan dari bentuk gelombang lainnya
yang arahnya berlawanan. Solusi fluktuasi muka air dari Persamaan (1.41) untuk kondisi batas
permukaan dimana n =0, adalah sebagai berikut,

_ 199 —_H ;
n(x,t) = 3ol = 2 sin(kx)sin(ot) .. (1.42)

Selanjutnya, potensial kecepatan total dari Persamaan (1.11) merupakan penjumlahan potensial
kecepatan dari Persamaan (1.39) dan Persamaan (1.41) seperti berikut,

B(x,zt) = %% (cos(kx)sin(at) — sin(kx)cos(at)) .. (1.43)

Karena,
cos(kx)sin(at) — sin(kx)cos(ot) = —sin(kx — ot)

Maka Persamaan (1.43) dapat ditulis menjadi bentuk persamaan sebagai berikut,

ig cosh k (h+z)
2 ocosh k(h)

O(x,z,t) =— (sin(kx — ot)) .. (1.44)
Persamaan (1.44) merupakan total potensial kecepatan. Berdasarkan Persamaan (1.44) maka
solusi untuk elevasi permukaan n yang merupakan penjumlahan dari Persamaan (1.36) dan
Persamaan (1.42) dapat ditulis menjadi,

—_— 1 a® — k H - k .
n(x,t) = 55 T ) cos(kx) cos(at) — £} sin(kx)sin(ot)
... (1.45)
100 H . .
nlx,t) =—— = —{cos(kx) cos(at) — sin(kx)sin(ot)}
g ot 72=0 2

Karena,
cos(kx) cos(at) — sin(kx)sin(ot) = cosiftkx — ot)

Persamaan (1.45) dapat ditulis menjadi bentuk persamaan sebagai berikut,
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_ 1001 _H o cittex —
n(x,t) = Tl = 2 cosiitkx — at) ... (1.46)

Diketahui bahwa komponen vertikal kecepatan partikel pada permukaan air w = Z—’Z adalah
sangat kecil, dann yang diberikan dari Persamaan (1.46) bukan merupakan fungsi dari z ,
sehingga kondisi batas aliran kinematik yang dilinierkan ini menghasilkan persamaan sebagai
berikut,

00 on
dz ot
00 _ 01199
T oz ot [g at“Z:O - (L47)
Selanjutnya Persamaan (1.44) disubstitusikan ke dalam Persamaan (1.47) sebagai berikut,
00 10°9
0z g ot?| _|

6{ H g coshk (h+ 2)

~0z| 2 o.coshk(h) (sin(k.x — at))} =

1 02 H g coshk (h+ z)
g at? 2 o.coshk(h)

(sin(k. X — at))}

z=0

a.g.k gsinhk (h +z)
o cosh k(h)

(sin(k.x — 0. t)) =

coshk(h+2z) d

ama(COSU{.X — 0. t))

z=0
.. (1.48)

a.g.ksinhk (h+ z)

o cosh k(h) (sin(k.x — 0.t)) =

coshk (h+ z)

cosh k(1) (sin(k.x —o. t))|z=0

g-ksinhk(h+2z) , B
o cosh k(h) (sm(k.x cr.t))—

coshk (h+ z)

cosh k(1) (sin(k.x — 0. t))

z=0

gksinhk (h+2)  coshk (h+2)
o coshk(h) _° coshk(h)

z=0

Dengan memasukkan z =0 kedalam Persamaan (1.48), selanjutnya Persamaan (1.48) dapat

ditulis menjadi
2 _ sinh k (h)

o= cosh k(h)

(1.49)
Persamaan (1.49) merupakan persamaan untuk teori gelombang amplitudo kecil. Dimana,
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L 2n
c=—C=-k=—
T T L

Karena ¢ = kC maka pers 1.49 dapat ditulis menjadi:
(kC)? = gk tanh k(h)
... (1.50)

(C)? = Eg.tanh k(h)

Jika nilai k = % di substitusikan ke dalam Persamaan (1.50), maka akan didapat persamaan
sebagai berikut,

¢ =% tanh () .. (151)

Persamaan (1.51) menunjukkan kecepatan penjalaran gelombang (C) sebagai fungsi dari
kedalaman air (h) dan panjang gelombang (L). Persamaan (1.51) dapat dirubah dalam bentuk
persamaan sebagai berikut,

¢ =% tanh (22) .. (1.52)

Persamaan (1.52) merupakan persamaan kecepatan penjalaran gelombang (C). Dengan
memasukkan C = % kedalam Persamaan (1.52), maka akan diperoleh bentuk persamaan sebagai

. _ gr? 2.th
berikut, L= ?.tanh( - ) ... (1.53)

Persamaan (1.53) merupakan persamaan panjang gelombang sebagai fungsi dari kedalaman h
dan periode gelombang T . Dengan menggunakan Persamaan (1.53), apabila kedalaman air (h)
dan periode gelombang (T ) diketahui maka dapat dihitung panjang gelombang (L).

Klasifikasi Kedalaman Gelombang
Berdasarkan kedalaman relatif (%) gelombang dapat diklasikasikan menjadi 3 tiga tipe
gelombang yaitu,

1. gelombang di laut dangkal jika :

<=
2

~|=
o

2. gelombang di laut transisi jika% < Zh < 51

3. gelombang di laut dalam jika — >

~|=
N

Klasifikasi gelombang di atas dimaksudkan untuk memberikan gambaran panjang gelombang

untuk setiap variasi kedalaman. Apabila kedalaman relatif Zh adalah lebih besar dari atau sama

dengan 0,5, maka tanh(th)dapat ditulis menjadi tanh(w), dan solusi untuk tanh(z) adalah

sama dengan 1, maka Persamaan (1.52) dan Persamaan (1.53) dapat ditulis menjadi,

c=L=¢ .. (1.54)
2
L= -1, ... (1.55)

Persamaan (1.54) merupakan persamaan cepat rambat gelombang di laut dalam (Cy) dan
Persamaan (1.55) merupakan panjang gelombang di laut dalam (Ly). Jika dimasukkan nilai
g = 9,8m/s? dan m = 3,14 maka Persamaan (1.54)dan Persamaan (1.55) dapat ditulis menjadi,
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98 XT

Cozmzl,SBXT
L= XT2—156><T2
T 2x314 7

Jika kedalaman relatif adalah lebih kecil dari % maka nilai dari tanh(%) lebih mendekati nilai

%, sehingga Persamaan (1.51) dapat ditulis menjadi bentuk persamaan sebagai berikut,

L 2.mh
C? === =gh ... (1.56)

selanjutnya Persamaan (1.56) dapat ditulis menjadi,

c=.gh .. (1.57)

Persamaan (1.57) merupakan persamaan cepat rambat gelombang di laut dangkal berdasarkan
teori gelombang amplitudo kecil. Dalam hal ini dapat digunakan untuk mencari cepat rambat
gelombang tsunami yang terjadi di kedalaman laut < 30 km.
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ANGKET PENILAIAN LEMBAR
INSTRUMEN VALIDASI
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI SILABUS

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitasi silabus yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian
validitas silabus materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model

pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
4 Setuju (S) 51-75
5 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Jurusan/Spesialisasi

Skor

w
SN

No Aspek yang Dinilai 1 2

STS| TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi silabus gelombang
terintegrasi tsunami telah ditulis dengan bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
silabus gelombang terintegrasi tsunami sesuai dengan
indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi
silabus gelombang terintegrasi tsunami sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.

4 Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus
gelombang terintegrasi tsunami sederhana.

5 Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus
gelombang terintegrasi tsunami mudah dipahami.
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6 Format lembar penilaian dibuat pada lembar validasi silabus
gelombang terintegrasi tsunami menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

JUMLAH

Saran:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas
RPP materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model

pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memnerikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4
STIS| TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi RPP materi gelombang
terintegrasi  bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi RPP
sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP sesuai dengan
tujuan penelitian yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP tidak
mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi RPP menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar

validasi RPP sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI MODUL

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas
Modul materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memnerikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 13| 4
STS| TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi modul materi gelombang
terintegrasi  bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif yang digunakan ditulis dalam bahasa yang

jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi modul
sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi modul sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi modul tidak
mengandung makna yang ganda

5 Lembar validasi modul menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar

validasi modul sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

260



Saran:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas
LKS materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memnerikan tanda centang (V), pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2
STIS| TS| S | SS

w
I

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi LKS materi gelombang
terintegrasi  bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi LKS
sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi LKS sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi LKS tidak
mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi LKS menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar

validasi LKS sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS
KETERLAKSANAAN RPP

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
keterlaksanaan pembelajaran Fisika pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan model pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery.
PETUNJUK PENGISIAN
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah
satu kolom angka 1, 2, 3, 4 atau 5 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
ASPEK YANG DINILAI 1 2
STS| TS | S | SS

w
I

1 | Petunjuk pengisian dalam lembar keterlaksanaan RPP pada materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan RPP pada materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery sesuai
dengan indikator penilaian.

3 | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan RPP pada materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery sesuai
dengan tujuan penilaian.

4 | Setiap butir pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan RPP pada materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
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5 | Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar keterlaksanaan RPP pada materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model
pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

5 | Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak mengandung makna yang
ganda

Saran:

KEPUTUSAN

Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B
atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C =tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS
PERANGKAT PEMBELAJARAN (ANGKET RESPON GURU)

Bapak/lbu yang saya hormati, saya memohon kesediaan Bapak/lbu agar dapat
memberikan penilaian dan pendapat terhadap lembar penilaian ini. Lembar penilaian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang angket respon guru dalam menilai
praktikalitas perangkat pembelajaran pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian tentang praktikalitas perangkat
pembelajaran.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar praktikalitas perangkat pembelajaran.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR

No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3 4

SIS | TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas perangkat
pembelajaran pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery
yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Angket praktikalitas perangkat pembelajaran materi gelombang
terintegrasi tsunami merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat
sesuai dengan aspek-aspek penilaian.

3 Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak mengandung
makna yang ganda.

4 Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
mengetahui kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran.

5 Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas perangkat
pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN PRAKTIKALITAS
MODUL DAN LKS (ANGKET RESPON SISWA)

Bapak/lbu yang saya hormati, saya memohon kesediaan Bapak/lbu agar dapat
memberikan penilaian dan pendapat terhadap lembar penilaian ini. Lembar penilaian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang angket respon siswa dalam menilai
praktikalitas modul dan LKS pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian tentang praktikalitas modul dan
LKS.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar praktikalitas modul dan LKS.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR

No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3 4

SIS | TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas modul dan LKS pada
materi gelombang terintegrasi bencana tsunami yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pertanyaan-pertanyaan dalam angket praktikalitas modul dan LKS
mudah dipahami.

3 Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak mengandung
makna yang ganda.

4 Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
mengetahui kepraktisan penggunaan modul dan LKS.

5 Angket praktikalitas modul dan LKS merupakan pertanyaan tertutup
yang dibuat sesuai dengan aspek-aspek yang dinilai.

6 Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas modul dan LKS
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN

VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH KOGNITIF

Bapak/lbu yang saya hormati, saya memohon kesediaan Bapak/lbu agar dapat

memberikan penilaian dan pendapat terhadap lembar penilaian ini. Lembar penilaian ini

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas yang akan

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas alat evaluasi

materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan pendekatan Induktif

dan Guided Discovery.
PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi

yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian tentang validitas alat evaluasi

ranah kognitif.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam

lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk

menyempurnakan pembuatan lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51-75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

validasi alat evaluasi ranah kognitif sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4
STS| TS | S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat evaluasi materi

gelombang terintegrasi bencana tsunami pada ranah kognitif yang

digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi alat

evaluasi ranah kognitif sesuai dengan aspek-aspek yang dinilai.
3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat evaluasi ranah

kognitif dapat mengarahkan validator dalam memvalidasi.
4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat evaluasi ranah

kognitif tidak mengandung makna yang ganda.
5 Lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif menggunakan format

penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.
6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN
VALIDASI ALAT EVALUASI RANAH AFEKTIFE

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen
validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas
alat evaluasi materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan model

pembelajaran Induktif melalui pendekatan Guided Discovery pada ranah afektif.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpukan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memnerikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4
STS| TS | S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat evaluasi materi
gelombang terintegrasi bencana tsunami pada ranah afektif yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi alat
evaluasi ranah afektif sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat evaluasi ranah
afektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat evaluasi ranah
afektif tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi alat evaluasi ranah afektif menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar

validasi alat evaluasi ranah afektif sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN
VALIDASI PENILAIAN AKTIVITAS SISWA

Bapak/lbu yang saya hormati, saya memohon kesediaan Bapak/lbu agar dapat
memberikan penilaian dan pendapat terhadap lembar penilaian ini. Lembar penilaian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen validitas yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengujian validitas penilaian aktivitas
siswa dalam pembelajaran materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/lbu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian tentang validitas aktivitas siswa.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar validasi aktivitas siswa.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4
STS| TS | S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian aktivitas
belajar siswa pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
yang digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar validasi penilaian
aktivitas sudah sesuai dengan indikator penilaian.

3 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian aktivitas
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

4 Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi penilaian aktivitas
siswa tidak mengandung makna yang ganda.

5 Lembar validasi penilaian aktivitas siswa menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.

6 Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan pada lembar

validasi penilaian aktivitas siswa sesuai dengan kaidah EYD
bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN EFEKTIVITAS
PERANGKAT PEMBELAJARAN (ANGKET RESPON GURU)

Bapak/lbu yang saya hormati, saya memohon kesediaan Bapak/lbu agar dapat
memberikan penilaian dan pendapat terhadap lembar penilaian ini. Lembar penilaian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang angket respon guru dalam menilai
efektifitas perangkat pembelajaran pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian tentang efektivitas perangkat
pembelajaran.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar efektivitas perangkat pembelajaran.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3 4
SIS | TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam angket efektivitas perangkat pembelajaran
pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Angket efektivitas perangkat pembelajaran materi gelombang
terintegrasi tsunami merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat
sesuai dengan aspek-aspek penilaian.

3 Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak mengandung
makna yang ganda.

4 Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
mengetahui keefektifan penggunaan perangkat pembelajaran.

5 Setiap butir pertanyaan dalam angket efektivitas perangkat
pembelajaran menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN EFEKTIVITAS
PERANGKAT PEMBELAJARAN (ANGKET RESPON SISWA)

Bapak/lbu yang saya hormati, saya memohon kesediaan Bapak/lbu agar dapat
memberikan penilaian dan pendapat terhadap lembar penilaian ini. Lembar penilaian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang angket respon siswa dalam menilai
efektivitas modul dan LKS pada materi gelombang terintegrasi bencana tsunami dengan
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang lembar validasi
yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian tentang efektivitas perangkat
pembelajaran.

2. Pendapat yang Bapak/lbu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan sebagai masukan untuk
menyempurnakan pembuatan lembar efektivitas perangkat pembelajaran.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/lbu dengan memberikan tanda centang (V), pada salah

satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada skala sebagai berikut:

Skor Kategori Persentase Ketercapaian Indikator
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 0-25
2 Tidak Setuju (TS) 26 — 50
3 Setuju (S) 51 -75
4 Sangat Setuju (SS) 76 — 100

4. Identitas Bapak/lIbu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator
Jurusan/Spesialisasi

SKOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 | 3 4
SIS | TS| S | SS

1 Petunjuk pengisian dalam angket efektivitas modul dan LKS pada
materi gelombang terintegrasi  bencana tsunami  dengan
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.

2 Angket efektivitas modul dan LKS materi gelombang terintegrasi
tsunami merupakan pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
aspek-aspek penilaian.

3 Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak mengandung
makna yang ganda.

4 Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu
mengetahui keefektifan penggunaan perangkat pembelajaran.

5 Setiap butir pertanyaan dalam angket efektivitas modul dan LKS
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Saran:

KEPUTUSAN
Petunjuk: Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B atau C. Huruf A, B

atau C mempunyai arti sebagai berikut:
A = valid tanpa revisi

B = valid dengan sedikit revisi

C = tidak valid

A B C

Padang, Juli 2013
Validator
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DATA HASIL ANALISIS ANGKET
INSTRUMEN VALIDASI



Lampiran I11. Hasil Analisis Lembar Penilaian Instrumen Validasi
Hasil Penilaian Instrumen Validasi Silabus

Validator

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4

HD us AG | YH

DW

1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi 3 4 3 4
silabus gelombang terintegrasi bencana tsunami
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided
Discovery telah ditulis dengan bahasa yang
jelas.

2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 4 4 3 3
validasi silabus gelombang terintegrasi tsunami
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided
Discovery sesuai dengan aspek-aspek yang
dinilai.

3. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 3 4 4 4
validasi silabus gelombang terintegrasi tsunami
menggunakan pendekatan Induktif dan Guided
Discovery dapat mengarahkan validator dalam

memvalidasi silabus.

4. | Lembar validasi silabus gelombang terintegrasi 4 4 4 4
bencana tsunami menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.

5. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir 3 4 4 3
pernyataan lembar validasi silabus gelombang
terintegrasi bencana tsunami sesuai dengan
kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Jumlah 17 20 18 18

17

Jumlah Maksimum 20 20 20 20

20

Persentase (%) 85.0 | 100 | 90.0 | 90.0

85.0

Rata-rata (%) 90.0
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Hasil Penilaian Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD Uus | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi RPP 3 4 3 4 4
materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan pendekatan Induktif dan
Guided Discovery yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 4 4 3 3 4
validasi RPP sesuai dengan aspek-aspek yang
dinilai.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP 4 4 3 4 4
dapat mengarahkan validator dalam memvalidasi
RPP.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi RPP 3 4 3 4 4
tidak mengandung makna yang ganda.
5. | Lembar validasi RPP menggunakan format 3 4 4 4 4
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 3 4 3 4 3
pada lembar validasi RPP sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 20 24 19 23 23
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 83.3 | 100 | 79.2 | 95.8 | 95.8
Rata-rata (%) 90.82
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Hasil Penilaian Instrumen Validasi Modul

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD us | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi modul 3 4 3 3 3
materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan pendekatan Induktif dan
Guided Discovery yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 3 4 4 4 4
validasi modul sesuai dengan aspek-aspek yang
dinilai.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 4 4 4 4 4
modul dapat mengarahkan validator dalam
memvalidasi modul.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 4 4 3 4 4
modul tidak mengandung makna yang ganda.
5. | Lembar validasi modul menggunakan format 3 4 4 3 4
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir 3 4 3 3 3
pernyataan pada lembar validasi modul sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
Jumlah 20 24 21 21 22
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 83.3 | 100 | 875 | 875 | 91.6
Rata-rata (%) 89.92
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Hasil Penilaian Instrumen Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi LKS 3 4 3 3 4
materi gelombang terintegrasi bencana tsunami
dengan menggunakan pendekatan Induktif dan
Guided Discovery yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 4 4 3 4 3
validasi LKS sesuai dengan aspek-aspek yang
dinilai.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi LKS 4 4 4 4 4
dapat mengarahkan validator dalam memvalidasi
LKS.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi LKS 3 4 4 4 4
tidak mengandung makna yang ganda.
5. | Lembar validasi LKS menggunakan format 3 4 4 4 4
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 3 4 3 4 4
pada lembar validasi LKS sesuai dengan kaidah
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 20 24 21 23 23
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 83.3 | 100 | 875 | 958 | 95.8
Rata-rata (%) 92.48
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DATA HASIL ANALISIS ANGKET
INSTRUMEN PRAKTIKALITAS



Lampiran 1V. Hasil Analisis Lembar Penilaian Instrumen Praktikalitas
Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Keterlaksanaan RPP

No

Aspek Yang Dinilai

Validator

3

HD

us

AG

YH

DW

Petunjuk pengisian dalam lembar keterlaksanaan
RPP pada materi gelombang terintegrasi bencana
tsunami dengan menggunakan pendekatan Induktif
dan Guided Discovery yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.

4

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery sesuai
dengan aspek-aspek yang dinilai.

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery dapat
mengarahkan validator dalam menilai praktikalitas
keterlaksanaan RPP.

Setiap butir pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

Pertanyaan-pertanyaan dalam lembar
keterlaksanaan RPP pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery
menggunakan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami.

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket tidak
mengandung makna yang ganda.

Jumlah

23

24

21

23

23

Jumlah Maksimum

24

24

24

24

24

Persentase (%)

95.8

100

87.5

95.8

95.8

Rata-rata (%)

94.98
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Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

(angket respon guru)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas 4 4 4 4 4
perangkat pembelajaran pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Angket praktikalitas perangkat pembelajaran materi 4 4 4 4 4
gelombang terintegrasi tsunami merupakan
pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
aspek-aspek penilaian.
3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket 4 4 3 4 3
tidak mengandung makna yang ganda.
4. | Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin 4 4 4 4 4
dicapai yaitu mengetahui kepraktisan penggunaan
perangkat pembelajaran.
5. | Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas 4 4 3 3 4
perangkat pembelajaran menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 20 20 18 19 19
Jumlah Maksimum 20 20 20 20 20
Persentase (%) 100 | 100 | 90.0 | 95.0 | 95.0
Rata-rata (%) 96.00
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Hasil Penilaian Instrumen Praktikalitas Modul dan LKS

(angket respon siswa)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam angket praktikalitas 4 4 4 4 4
modul dan LKS pada materi gelombang terintegrasi
bencana tsunami yang digunakan ditulis dalam
bahasa yang jelas.
2. | Pertanyaan-pertanyaan dalam angket praktikalitas 4 4 4 4 4
modul dan LKS mudah dipahami.
3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket 4 4 3 4 3
tidak mengandung makna yang ganda.
4. | Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin 4 4 4 4 4
dicapai yaitu mengetahui kepraktisan penggunaan
modul dan LKS.
5. | Angket praktikalitas modul dan LKS merupakan 4 4 3 3 4
pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
aspek-aspek yang dinilai.
6 | Setiap butir pertanyaan dalam angket praktikalitas 3 4 4 4 4
modul dan LKS menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Jumlah 23 24 22 23 23
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 95.8 | 100 | 91.7 | 95.8 | 95.8
Rata-rata (%) 95.82
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DATA HASIL ANALISIS ANGKET
INSTRUMEN EFEKTIFITAS



Lampiran V. Hasil Analisis Lembar Penilaian Instrumen Efektifitas

Hasil Penilaian Instrumen Validasi Lembar Penilaian Ranah Kognitif

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat 4 4 4 4 4
evaluasi materi gelombang terintegrasi bencana
tsunami pada ranah kognitif yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 4 4 4 4 4
validasi alat evaluasi ranah kognitif sesuai dengan
aspek-aspek yang dinilai.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat 3 4 3 4 4
evaluasi ranah kognitif dapat mengarahkan validator
dalam memvalidasi.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat 3 4 4 4 4
evaluasi ranah kognitif tidak mengandung makna
yang ganda.
5. | Lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif 4 4 3 3 4
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 3 4 3 4 3
pada lembar validasi alat evaluasi ranah kognitif
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Jumlah 21 24 21 23 23
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 87.5 | 100 | 87.5 | 958 | 95.8
Rata-rata (%) 93.32
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Hasil Penilaian Instrumen Validasi Lembar Penilaian Ranah Afektif

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi alat 4 4 4 4 4
evaluasi materi gelombang terintegrasi bencana
tsunami pada ranah afektif yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 4 4 4 4 4
validasi alat evaluasi ranah afektif sesuai dengan
aspek-aspek yang dinilai.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat 3 4 3 4 4
evaluasi ranah afektif dapat mengarahkan validator
dalam memvalidasi.
4. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi alat 3 4 4 4 4
evaluasi ranah afektif tidak mengandung makna
yang ganda.
5. | Lembar validasi alat evaluasi ranah afektif 4 4 3 3 4
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 3 4 3 4 3
pada lembar validasi alat evaluasi ranah afektif
sesuai dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang
baik dan benar.
Jumlah 21 24 21 23 23
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 87.5 | 100 | 87.5 | 958 | 95.8
Rata-rata (%) 93.32
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Hasil Penilaian Instrumen Validasi Lembar Penilaian Aktivitas Siswa

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1. | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi penilaian 4 4 4 4 4
aktivitas belajar siswa pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami yang digunakan ditulis
dalam bahasa yang jelas.
2. | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar 4 4 4 4 4
validasi penilaian aktivitas sudah sesuai dengan
aspek-aspek yang dinilai.
3. | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 4 4 3 4 4
penilaian aktivitas dapat mengarahkan validator
dalam memvalidasi.
4., | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validasi 4 4 4 4 4
penilaian aktivitas siswa tidak mengandung makna
yang ganda.
5. | Lembar validasi penilaian aktivitas siswa 4 4 3 3 4
menggunakan format penilaian yang sederhana dan
mudah dipahami.
6. | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pernyataan 3 4 3 4 3
pada lembar validasi penilaian aktivitas siswa sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
Jumlah 23 24 21 23 23
Jumlah Maksimum 24 24 24 24 24
Persentase (%) 95.8 | 100 | 87.5 | 95.8 | 95.8
Rata-rata (%) 94.98
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Hasil Penilaian Instrumen Efektivitas Perangkat Pembelajaran
(angket respon guru)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH DwW
1. | Petunjuk pengisian dalam angket efektivitas 4 4 4 4 4
perangkat pembelajaran pada materi gelombang
terintegrasi bencana tsunami dengan menggunakan
pendekatan Induktif dan Guided Discovery yang
digunakan ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Angket efektivitas perangkat pembelajaran materi 4 4 4 4 4
gelombang terintegrasi tsunami merupakan
pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
aspek-aspek penilaian.
3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket 4 4 3 4 3
tidak mengandung makna yang ganda.
4. | Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin 4 4 4 4 4
dicapai yaitu mengetahui keefektifan penggunaan
perangkat pembelajaran.
5. | Setiap butir pertanyaan dalam angket efektivitas 4 4 3 3 4
perangkat pembelajaran menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Jumlah 20 20 18 19 19
Jumlah Maksimum 20 20 20 20 20
Persentase (%) 100 | 100 | 90.0 | 95.0 | 95.0
Rata-rata (%) 96.00
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Hasil Penilaian Instrumen Efektivitas Modul dan LKS
(angket respon siswa)

Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH DwW
1. | Petunjuk pengisian dalam angket efektivitas modul 4 4 4 4 4
dan LKS pada materi gelombang terintegrasi
bencana tsunami dengan menggunakan pendekatan
Induktif dan Guided Discovery yang digunakan
ditulis dalam bahasa yang jelas.
2. | Angket efektivitas modul dan LKS materi 4 4 4 4 4
gelombang terintegrasi tsunami merupakan
pertanyaan tertutup yang dibuat sesuai dengan
aspek-aspek penilaian.
3. | Setiap butir pertanyaan-pertanyaan dalam angket 4 4 3 4 3
tidak mengandung makna yang ganda.
4. | Pertanyaan angket sesuai dengan tujuan yang ingin 4 4 4 4 4
dicapai yaitu mengetahui keefektifan penggunaan
perangkat pembelajaran.
5. | Setiap butir pertanyaan dalam angket efektivitas 4 4 3 3 4
modul dan LKS menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
Jumlah 20 20 18 19 19
Jumlah Maksimum 20 20 20 20 20
Persentase (%) 100 | 100 | 90.0 | 95.0 | 95.0
Rata-rata (%) 96.00
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HASIL ANALISIS VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN



Lampiran V1. Hasil Analisis Validasi Perangkat Pembelajaran

Hasil VValidasi Silabus

A. Validitas Isi
1. Komponen Silabus
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5 Kategori
HD | US | AG | YH | DW
1. | Identitas mata pelajaran, meliputi:
satuan pendidikan, kelas, semester, Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
materi pokok, mata pelajaran atau g
tema pelajaran, jumlah pertemuan
2. | Standar kompetensi Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
3. | Kompetensi dasar Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
4. | Materi pembelajaran Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
5. | Nilai-nilai pendidikan karakater Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
6. | Indikator pencapaian kompetensi Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
7. | Kegiatan pembelajaran Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
8. | Penilaian Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
9. | Sumber belajar Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid

2. Kelayakan Isi Silabus

o Validator
No Aspek yang Dinilai 00 1 Us | AG | YH [ DW
1. | Kesesuaian KD dengan materi pembelajaran 3 3 4 3 3
2. | Kesesuaian materi pembelajaran dengan pengalaman 3 3 4 4 4
belajar yang diberikan kepada siswa
3. | Kesesuaian indikator dengan pencapaian kompetensi 3 4 3 4 3

4. | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe problem possing, yang
meliputi:

a. Penemuan konsep (stimulasi dan perumusan masalah)

b. Interpretasi data (pengumpulan data dan analisis data)

c. Aplikasi prinsip (verifikasi data dan generalisasi)

5. | Kesesuaian penilaian terhadap pencapaian kompetensi

w w| DD
N w| w|w|w
wlw|w| s
Aw AN
Aw b lw

6. | Kesesuaian sumber, alat, dan bahan dengan materi
pembelajaran.

7. | Kecocokan alokasi waktu dengan materi pembelajaran

w
w
R
S

8 Pengembangan materi silabus sesuai dengan prinsip 3
pengembangan silabus, yaitu kedalaman dan kesesuaian.
9 Pengembangan silabus memperhatikan karakteristik satuan 4 4 3 4 4
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pendidikan dan karakteristik siswa.
10 | Format penulisan silabus sesuai dengan BIMTEK KTSP 4 4 4 4 4

yang berlaku.
B. Validitas Konstruksi

. . Validator

No Aspek yang Dinilai (Indikator) OD T US | AG | YH [ DW
1. | Pengembangan indikator pencapaian kompetensi 3 4 3 3 4
2. | Kegiatan pembelajaran disusun dengan urutan yang logis

a. Kegiatan yang disajikan berkaitan antara satu dengan | 4 4 4 4 3

yang lain
b. Kegiatan yang disajikan dari yang sederhana ke | 4 4 4 4 3
kompleks

c. Kegiatan pembelajaran mendukung pendidikan karakter | 3 3 4 4 4
3. | Pemilihan jenis penilaian yang akan digunakan 3 3 3 4 3
4. | Pemilihan nilai pendidikan karakter yang akan diterapkan 3 3 3 3 3
5. | Pemilihan sumber belajar 4 4 4 3 4
C. Validitas Bahasa

o . Validator

No Aspek yang Dinilai (Indikator) HD US T AG | YH | DW
1. | Silabus menggunakan bahasa yang baik dan benar 4 4 4 3 4

menurut kaedah tata bahasa Indonesia.
2. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda. 3 4 4 4 4
3. | Menggunakan bahasa dengan ejaan yang 4 4 3 4 3

disempurnakan
Jumlah 74 77 78 83 78
Jumlah Maksimum 92 92 92 92 92
Persentase (%) 80.43 | 83.70 | 84.78 | 90.21 | 84.78
Rata-rata (%) 84.78
Kategori Sangat Valid
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Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A. Validitas Isi
1. Komponen RPP
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5 Kategori
HD | US | AG | YH | DW
1. | Identitas mata pelajaran, meliputi:
satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, matapela- | Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
jaran atau tema pelajaran, jJumlah
pertemuan
2 ggzgslar kompetensi dan Kompetensi Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
3. | Indikator pencapaian kompetensi Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
4. | Tujuan pembelajaran Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
5. | Materi ajar Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
6. | Model pembelajaran yang digunakan | ada | Ada | Ada | Ada | Ada Sangat Valid
7. | Kegiatan pembelajaran sesuai dengan
pendekatan Induktif dan Guided Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
Discovery
8 | Alokasi Waktu Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
9. Sumberb_ela_Jaryangdlgunakan lebih Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
dari satu jenis
10 | Penilaian Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
2. Kelayakan Isi RPP
VALIDATOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1 Perumusan indikator pencapaian kompetensi
a. Indikator yang dirumuskan memenuhi tuntutan KD 3 4 3 4 3
b. Indikator yang dirumuskan menggambarkan pencapaian | 3 4 4 4 4
kompetensi
c¢. Indikator yang dirumuskan menggunakan kata kerja | 3 4 4 4 4
operasional yang mencakup aspek kognitif dan afektif
d. Indikator pencapaian kompetensi aspek kognitif meliputi | 3 4 4 3 4
produk dan proses
2 Perumusan tujuan pembelajaran
a. Rumuan tujuan pembelajaran tidak menimbulkan | 4 4 4 4 4
penafsiran ganda
b. Tujuan pembelajaran pada aspek kognitif | 3 3 4 4 3
menggambarkan proses berfikir Induktif sesuai dengan
model pembelajaran Induktif dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan KD
¢. Tujuan pembelajaran dirumuskan mencakup aspek | 4 4 4 4 4
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kognitif dan afektif
3 Prinsip pemilihan materi
a. Menerapkan prinsip relevansi (relevan dengan pencapaian | 3 4 3 3 4
KD)
b. Menerapkan prinsip konsistensi (jumlah materi sesuai | 3 4 3 3 4
dengan jumlah kompetensi yang dituntut oleh KD)
c. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 4 4 4 4 4
d. Materi ajar ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan | 3 4 3 4 4
rumusan indikator pencapaian kompetensi
e. Dapat membantu siswa dalam menguasai kompetensi 3 3 3 3 4
4 Pemilihan metode pembelajaran
a. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik siswa 4 4 4 4 3
b. Metode yang dipilih adalah pembelajaran Induktif 4 4 4 4 3
¢. Metode yang dipilih sesuai dengan karakteristik indikator | 4 3 4 4 4
pencapaian kompetensi
d. Metode yang dipilih sesuai dengan kompetensi yang akan | 4 3 4 3 4
dicapai
5 Jenis Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan 4 4 4 4 4
Kegiatan pendahuluan dapat membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran
Inti 4 4 4 4 4
Kegiatan pembelajaran menggambarkan pencapaian KD
Kegiatan pembelajaran memacu siswa untuk berpartisipasi
aktif
Kegiatan pembelajaran melalui proses eksplorasi, elaborasi,
dan konfirmasi
Kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran Induktif, yaitu: pembentukan konsep,
interpretasi data, dan aplikasi konsep dan prinsip
Penutup 4 4 4 4 4
Kegiatan penutup memberikan penekanan terhadap
keseluruhan pembelajaran
Kegiatan penutup memberikan umpan balik dan tindak lanjut
kepada siswa
6 Penilaian hasil belajar 4 4 4 4 4
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi
7 Penggunaan Sumber Belajar
a. Sumber belajar yang digunakan lebih dari satu jenis: | 4 3 4 4 4
Buku Fisika, modul, internet, LKS
b. Sumber belajar mendukung materi pembelajaran 3 4 4 4 4
B. Validitas Konstruksi
VALIDATOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4 5
HD | US | AG | YH | DW
1 Susunan Langkah-Langkah Pembelajaran
a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4
b. Menunjang terlaksananya pembelajaran 4 4 4 3 4
c. Sesuai dengan sumber belajar, alat dan bahan 3 3 4 4 4
d. Sistematis 4 4 4 3 4
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e. Memungkinkan keterlibatan siswa secara aktif 3 4 4 3 4
2 Pilihan Cara-Cara Memotivasi Siswa
a. Membuka pelajaran dengan pertanyaan yang merangsang | 4 4 4 4 4
keingintahuan siswa
b. Melibatkan siswa dalam kegiatan 4 4 4 4 4
3 Pilihan cara-cara pengorganisasian siswa agar dapat 3 4 4 4 4
berpartisipasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan
tahapan pembelajaran Induktif dan Guided Discovery
a. Penemuan konsep (stimulasi dan perumusan masalah)
e Penyajian informasi
b. Interpretasi data (pengumpulan data dan analisis data) 3 3 4 4 3
e Pengelompokkan
e Melakukan pengamatan 3 4 4 3 4
e Kesempatan siswa untuk mendiskusikan hasil | 3 4 4 3 4
pekerjaan
e Presentasi hasil kegiatan siswa 3 3 4 3 3
c. Aplikasi prinsip (verifikasi data dan generalisasi) 3 4 4 4 3
e Menerapkan konsep dalam memecahkan masalah
4 Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan urutan
yang logis
a. Kegiatan yang disajikan berkaitan antara satu dengan yang | 3 4 4 3 3
lain
b. Kegiatan yang disajikan dari yang sederhana ke yang | 4 4 4 3 4
komplek
c. Kegiatan yang disajikan dimulai dari hal-hal yang khusus | 4 4 4 4 4
menuju hal yang umum (pola Induktif)
d. Seluruh kegiatan bermuara pada satu kesimpulan 4 4 4 4 4
e. Ada tindak lanjut pada akhir pembelajaran 4 4 4 4 4
5 Prosedur penilaian meliputi penilaian awal, tengah (proses),
dan akhir
a. RPP  mencantumkan teknik, bentuk, dan instrumen | 3 4 4 4 4
penilaian yang sesuai dengan indikator
b. Instrumen penilaian terdapat pada RPP 4 3 4 4 4
6 | Kegiatan pembelajaran menumbuhkan karakter
a. Kegiatan pembelajaran yang disajikan mendukung siswa | 4 4 4 4 4
untuk bersikap siaga terhadap ancaman bencana yang akan
datang
C. Validitas Bahasa
VALIDATOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4
HD us AG YH | DW
1 RPP menggunakan bahasa yang baik dan benar menurut 4 4 4 3 4
kaidah tata bahasa Indonesia
2 Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda 3 4 4 4 4
3 Menggunakan bahasa dengan ejaan yang disempurnakan 4 4 4 4 3
Jumlah 156 176 179 170 175
Jumlah Maksimum 184 184 184 184 184
Persentase (%) 84.78 | 95.65 | 97.28 | 92.39 | 95.10
Rata-rata (%) 93.04
Kategori Sangat Valid
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Hasil Validasi Modul

A. Validasi Isi
1. Komponen Modul
Validator
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5 Kategori
HD Us | AG | YH | DW
1. | Judul modul Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
2. | Petunjuk belajar (guru dan siswa) Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
3. | Kompetensi yang dicapai (SK, KD, )
_p . yang pai ( Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
dan indikator)
4. | Content atau isi modul Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
5. | Informasi Pendukung Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
6. | Latihan-latihan Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
7. | Petunjuk kerja (LKS) Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
9. | Evaluasi Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
10 | Daftar Istilah Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
11 | Daftar Referensi Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
12 | Nilai-Nilai Karakter Ada | Ada | Ada | Ada | Ada | Sangat Valid
VALIDATOR
No ASPEK YANG DINILAI 1 2 3 4 5
HD us AG YH DW
A Kelayakan Isi
1. Topik yang disajikan dalam modul sudah sesuai 4 4 3 4 3
dengan tuntutan SK, KD, dan indikator yang
dirumuskan.
2. Fakta dalam penyajian masalah yang disajikan 4 4 3 4 4
sesuai dengan topik.
3. Fakta yang disajikan sesuai dengan teori. 3 4 3 4 3
4. Konsep yang disajikan tidak bermakna ganda. 3 4 4 4 4
5.Materi yang diberikan sesuai dengan materi 3 4 4 3 4
gelombang untuk pencapaian SK dan KD.
6. Contoh-contoh yang diberikan up to date dan 4 3 3 4 3
kontekstual.
7. Uraian materi dan contoh yang diberikan relevan 3 3 4 3 3
dan menarik perhatian siswa.
8. Uraian materi sesuai dengan topik pengintegrasian 3 3 4 4 4
bencana tsunami ke dalam  pembelajaran
gelombang.
9. Contoh soal yang diberikan dapat membantu siswa 3 4 3 4 3
dalam memahami materi.
10. Soal-soal latihan membantu siswa mencapai 3 3 3 3 4
tujuan belajar dan memotivasi siswa untuk belajar
lebih lanjut.
B Kelayakan Konstruksi (Komponen Penyajian)
1. Penyajian modul gelombang sistematis menurut 4 4 4 4 4
BIMTEK KTSP 2010, dimulai dari:4
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a. Covel modul
b.Bab I:  Deskripsi, Prasyarat, Petunjuk
Penggunaan Modul, Tujuan Akhir, Cek
Kemampuan
c.Bab II: Tujuan pembelajaran, uraian materi,
kesimpulan, tes akhir, tes formatif, dan kunci
jawaban tes formatif.
d. Daftar Pustaka
2.Pengantar di awal modul berisikan tujuan 3 4 4 3 3
penulisan.
3.Uraian materi pada modul sesuai dengan 3 4 4 3 3
pendekatan Induktif.
4. Konsisten dalam menggunakan simbol/lambang. 3 4 4 4 4
5.Soal-soal penilaian membantu siswa untuk 3 3 4 4 3
mencapai tujuan pembelajaran.
6. Modul mencantumkan daftar pustaka yang jelas. 3 4 4 3 4
7. Terdapat keseimbangan antara ilustrasi gambar 3 4 3 4 4
dengan tulisan.
8. Perpaduan warna tulisan yang terdapat pada modul 3 4 3 3 4
menarik.
9. Font yang digunakan jelas dan terbaca. 3 4 4 4 3
10. Tata letak dan lay out teratur. 3 4 4 3 3
11. Desain tampilan sederhana dan menarik. 3 4 3 3 4
12. Gambar yang ditampilkan jelas. 3 4 3 4 3
C Komponen Bahasa
1. Bahasa yang digunakan komunikatif. 3 4 3 3 4
2.Bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk 3 4 4 3 4
melakukan pekerjaan.
3. Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda. 3 4 3 4 4
4. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa baik 3 4 4 4 3
dan benar menurut kaidah tata bahasa Indonesia.
5. Informasi yang disampaikan jelas. 3 4 3 3 4
6. Ejaan yang digunakan mengacu pada EYD. 3 4 4 4 4
7. Konsisten dalam menggunakan istilah yang 3 4 4 3 4
menggambarkan konsep.
Jumlah 91 111 103 103 104
Jumlah Maksimum 116 116 116 116 116
Persentase (%) 78.44 | 95.69 | 88.79 | 88.79 | 89.65
Rata-rata (%) 88.27
Kategori Sangat Valid
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